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MOTTO 
 
 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya  
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari  
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain.  
Dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap”.  
(Q.S. Al Insyirah: 5-8) 
 
Kenangan dan cita-cita bisa dibangun, meskipun berawal dari mimpi, jadi jangan 
pernah lelah untuk bermimpi. 
(day6) 
 
Jangan pernah hiraukan ejekan yang dilemparkan kepadamu, tetaplah berjalan 
meraih mimpimu. 
(gummy) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research to determinethe effect of taxpayer awareness, 
socialization of land and building taxes, and knowledge of taxation on taxpayer 
compliance to pay land and building taxes in Surakarta city. The dependent 
variable in this research is taxpayer compliance. While the independent variables 
are awareness of taxpayers, socialization of land and building taxes, and 
knowledge of taxation.  
The population in this research is all land and building taxpayer in 
surakarta city. The sample in this research was determined by proportional 
stratified random sampling method and obtained as many as 100 respondents. Data 
collection is done through a questionnaire. The technical data analysis used in this 
research is multiple linear regression. Based on the results of the analysis, it is 
known that the awareness of taxpayers and socialization of land and building tax 
has a significant effect and knowledge of taxpayers does not have a significant effect 
on taxpayer compliance.  
 
Keywords: taxpayer awareness, socialization of land and building tax, knowledge 
of taxation, land and building tax. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib 
pajak, sosialisasi pajak bumi dan bangunan, dan pengetahuan perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Surakarta. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak. Sedangkan 
variabel independennya yaitu kesadaran wajib pajak, sosialisasi pajak bumi dan 
bangunan, dan pengetahuan perpajakan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak bumi dan 
bangunan di Kota Surakarta. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode 
proportional stratified random sampling dan diperoleh sebanyak 100 responden. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Teknis analisis data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis maka 
diketahui bahwa kesadaran wajib pajak dan sosialisasi pajak bumi dan bangunan 
berpengaruh signifikan dan pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak.  
 
Kata kunci : kesadaran wajib pajak, sosialisasi pajak bumi dan bangunan, 
pengetahuan perpajakan, pajak bumi dan bangunan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan sarana dan prasarana daerah sesungguhnya menjadi 
tanggung jawab masyarakat. Dalam melaksanakan pembangunan diperlukan dana 
dalam jumlah yang sangat besar. Dana yang digunakan daerah dalam pembangunan 
salah satu sumbernya berasal dari pendapatan asli daerah. Pendapatan asli daerah 
memiliki peranan penting dalam menyelenggarakan pemerintahan dan 
pembangunan daerah serta mensejahterakan masyarakat dan meningkatkan taraf 
hidup masyarakat.  
Dengan pembangunan daerah yang serasi dan terpadu disertai perencanaan 
pembangunan yang matang dan baik, serta efisien dan efektif maka akan tercipta 
kemakmuran, kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi dan kemajuan yang merata 
diseluruh wilayah Indonesia. Salah satu sumber pendapatan asli daerah yaitu 
berasal dari pajak daerah. 
Menurut Mardiasmo (2016: 4) pajak itu sendiri memiliki 2 fungsi yakni 
untuk membiayai pengeluaran pemerintah yaitu sebagai fungsi anggaran dan untuk 
mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah yang ada dalam bidang sosial 
ekonomi yaitu sebagai fungsi mengatur. Pajak sendiri merupakan suatu kewajiban 
yang tidak dapat dihindari oleh siapapun. Membayar pajak merupakan suatu 
kewajiban bagi wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak suatu badan usaha. 
Salah satu contohnya yaitu dalam pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB). Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah besarnya pajak terutang ditentukan 
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oleh keadaan objek yaitu bumi/tanah dan atau bangunan, dimana keadaan wajib 
pajak yaitu subjeknya, tidak ikut menentukan besarnya pajak (Direktorat Jendral 
Pajak, 2012).   
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Surakarta diatur pada Peraturan Daerah 
No. 13 Tahun 2011, dengan adanya kewenangan tersebut, maka pemerintah daerah 
dituntut dapat mengoptimalkan semua penerimaan dari Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) yang ada didaerahnya agar penerimaan  pajak meningkat, sehingga 
pemerintah daerah bisa menjalankan pembangunan daerah. Berikut ini adalah target 
dan realisasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Surakarta. 
Tabel 1.1 
Target dan Realisasi PBB tahun 2015-2017 
Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) 
2015 52.500.000.000 56.913.587.006 
2016 57.500.000.000 57.887.948.072 
2017 59.000.000.000 59.507.595.975 
Sumber : data diolah dari Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah (BPPKAD) Surakarta 
Meskipun semua target yang diharapkan pemerintah Surakarta terpenuhi, 
akan tetapi berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Surakarta, sampai dengan tahun 2017 
besarnya tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yaitu sebesar 
Rp22.099.750.927 Miliar yang masih belum dibayarkan wajib PBB.  
Berikut ini besar tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang belum 
dibayar setiap kecamatannya. 
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Tabel 1.2 
Jumlah PBB yang belum dibayarkan per Kecamatan 
No. Kecamatan Jumlah PPB yang belum Dibayar 
1. Laweyan Rp 6.207.507.383 
2. Serengan Rp 2.116.345.421 
3. Pasar Kliwon Rp 2.636.133.401 
4. Jebres Rp 4.952.406.282 
5. Banjarsari Rp 6.187.358.441 
Total Rp22.099.750.927 
Sumber : data diolah dari Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah (BPPKAD) Surakarta 
Menurut Bapak Rustam Bagian Keseketariatan Badan Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Surakarta, hal ini dikarenakan 
sebagian wajib Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) memang belum terdaftar dan ada 
juga yang terdaftar namun tidak membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) secara 
rutin. 
Banyaknya objek pajak yang tidak terdaftar atau diperbarui datanya, 
membuat pendapatan pajak bumi dan bangunan tidak meningkat. Banyak kasus 
dimana seorang wajib pajak atau subjek pajak memperbarui data objek pajaknya 
ketika akan diperjual belikan. Seorang wajib pajak lebih memilih mengambil 
keputusan tersebut karena memilih membayar objek pajak tersebut dengan biaya 
yang relatif lebih sedikit. 
Menurut Bapak Rustam Bagian Keseketariatan Badan Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Surakarta, selain masalah 
tidak terdaftarnya objek pajak, masalah ketidakrutinan dalam pembayaran pajak 
bumi dan bangunan juga menghambat penerimaan pendapatan asli daerah dari 
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sektor pajak bumi dan bangunan. Hal ini dikarena ketidakrutinan pembayaran pajak 
bumi dan bangunan menyebabkan adanya tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB). 
Berdasarkan berita yang dikutip dari www.surakarta.go.id kelancaran 
pembangunan di kota Surakarta juga bergantung pada pendapatan asli daerah salah 
satunya yaitu pendapatan dari sektor pajak terutama Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB), hal ini dikarenakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu 
pendapatan asli daerah yang diandalkan selain pajak  Bea Perolehan Hak atas Tanah 
dan Bangunan (BPHTB). Dan pajak sebagai pendapatan asli daerah ini akan 
dimanfaatkan untuk dikembalikan kembali kepada masyarakat berwujud 
pendanaan dalam hal pendidikan, kesehatan, pembangunan infrastruktur, dan 
kegiatan lainnya yang bertujuan untuk memajukan kota Surakarta. 
Besar kecilnya penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), sangat 
bergantung pada upaya yang dilakukan pemerintah daerah dalam melakukan 
pemungutan pajak. Terlebih lagi, hal yang sangat penting untuk menunjang 
keberlangsungan pemungutan pajak adalah kesadaran wajib pajak. Yang dimaksud 
dengan kesadaran wajib pajak disini adalah kerelaan wajib pajak baik itu orang 
pribadi maupun badan dalam memenuhi kewajibannya, termasuk kerelaan dalam 
memberikan dana untuk terlaksananya fungsi pemerintahan dengan cara membayar 
sejumlah pajak terutangnya (Utomo, 2011 dalam Yulsiati, 2015). Apabila wajib 
pajak sadar akan kewajibannya sebagai wajib pajak, maka tingkat kepatuhan dalam 
membayar pajak akan tinggi (Budhiartama dan Jati, 2016). 
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Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Widiastuti dan Lasito (2014), Puspita (2016), Nafiah dan Warno (2016), 
Budhiartama dan Jati (2016), Faizin, Kertahadi, dan Ruhana (2016), Rahayu, 
Setiawan, Troeno, dan Sudjatno (2017) dan Salmah (2018) yang memperoleh hasil 
bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan kesadaran wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Namun hasil berbeda diperoleh dari penelitian yang 
dilakukan oleh Yulsiati (2015), dan Jaya, Ratnawati, dan Sardjono (2017) yang 
memperoleh hasil bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan  Wajib Pajak. 
Selain kesadaran, faktor lain yang disinyalir dapat meningkatkan kepatuhan 
wajib Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dalam memenuhi kewajibannya yaitu 
sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Mengingat pentingnya penerimaan 
pajak bagi kesuksesan pembangunan daerah, maka pemerintah daerah akan selalu 
mengupayakan segala cara agar penerimaan pajak dapat meningkat setiap tahunnya. 
Kini pemerintah daerah melakukan sosialisasi secara berkala ditempat-tempat 
stategis. 
Sosialisasi yang dilakukan antara lain dengan cara mendatangi tiap 
kecamatan dengan memberikan pengertian dan penjelasan kepada masyarakat 
untuk membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) sebagai kewajiban sesuai batas 
waktu yang ditentukan. Selain itu ada pula bentuk sosialisasi tidak langsung yaitu 
dengan media sosial, website resmi pemerintah daerah, iklan, pemasangan reklame 
atau baliho dan spanduk, disejumlah tempat yang strategis. Jika sosialisasi ini 
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dilakukan secara rutin, maka hal itu akan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib 
pajak dalam melaksanakan kewajibannya ( Winerungan, 2013). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Binambuni (2013), A Nur dan 
Isroah (2013), Faizin, Kertahadi, dan Ruhana (2016) dan Puspita (2016) 
mendukung hal tersebut, dimana penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa 
adanya pengaruh positif dan signifikan pada sosialisasi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Winerungan (2013) 
diperoleh hasil berbeda di mana tidak adanya pengaruh sosialisasi terhadap 
kepatuhan  Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Faktor lainnya yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak bumi dan 
bangunan dalam memenuhi kewajibannya yaitu pengetahuan perpajakan. 
Pengetahuan perpajakan adalah salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh 
setiap masyarakat terutama wajib pajak. Pengetahuan akan mempengaruhi wajib 
pajak memiliki kesadaran dan sikap patuh akan kewajibannya dalam hal membayar 
pajak, khususnya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Namun, tidak sedikit wajib 
pajak yang kurang memahami peraturan perpajakan yang ada (Yulsiati, 2015). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulsiati (2015), Budhiartama 
dan Jati (2016), Rahayu, Setiawan, Troena, dan Sudjatno (2017) dan Salmah (2018) 
memperoleh hasil bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Namun hasil berbeda diperoleh dari penelitian yang 
dilakukan Widiastuti dan Laksito (2014) yang memperoleh hasil bahwa 
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. 
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Apabila wajib pajak tidak melaksanakan kewajibannya sebagai wajib pajak 
di negara ini, maka perlu diberikan tindakan tegas untuk dapat memaksa wajib 
pajak tersebut dalam melunasi utang pajaknya. Oleh karena itu, tindakan penagihan 
pajak merupakan tindakan yang sangat penting guna menunjang keberhasilan 
pemungutan pajak. Terlebih lagi, sudah ada dasar hukum yang mengatur Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) yaitu Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011 tentang 
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 
mengambil judul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan, dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah 
tersebut sebagai berikut: 
1. Tunggakan pajak bumi dan bangunan di Kota Surakarta masih relatif besar 
dikarenakan wajib pajak tidak membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
secara rutin. 
2. Adanya objek pajak bumi dan bangunan yang belum terdaftar. 
3. Adanya hasil yang berbeda di antara penelitian terdahulu. 
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1.3. Batasan Masalah 
1. Penelitian ini dibatasi pada variabel kesadaran wajib pajak, sosialisasi Pajak 
Bumi dan Bangunan, dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
2. Penelitian ini juga dibatasi oleh wilayah penelitian yang hanya dilakukan di 
Kota Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
di Kota Surakarta? 
2. Apakah sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak di Kota Surakarta? 
3. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak di Kota Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak di Kota Surakarta. 
2. Untuk menganalisis pengaruh sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Surakarta. 
3. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak di Kota Surakarta. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bersifat teoritis 
dan praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharpakan dapat memberikan masukan untuk 
pengetahuan ilmu pajak khususnya pajak daerah yang berkaitan dengan Pajak 
Bumi dan Bangunan. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi pihak akademis dan peneliti diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan baru mengenai kesadaran wajib pajak, sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB), dan pengetahuan perpajakan, sehingga bisa meningkatkan 
kepatuhan membayar pajak dengan tepat waktu. Sedangkan bagi pemerintah 
kota Surakarta dan Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
(BPPKAD) Surakarta diharapkan dapat memberi masukan dalam menentukan 
kebijakan dalam upaya meningkatkan penerimaan daerah dari sektor Pajak Bumi 
Bangunan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Proposal Skripsi 
Berikut ini adalah sistematika penulisan proposal penelitian: 
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BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
serta sistematika penelitian. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teori yang dijadikan sebagai 
dasar penelitian agar dapat menunjang penelitian ini dalam membahas setiap 
permasalahan melalui hipotesis yang ada, landasan teori terdiri atas kajian teori, 
penelitian terdahulu, kerangka berfikir/model penelitian serta hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, serta 
teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan membahas mengenai data yang telah diambil atau gambaran 
umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis 
data atau pembuktian hipotesis.  
BAB V: PENUTUP 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 
dan saran-saran yang ingin disampaikan. 
 
 
 
11 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Pajak Bumi dan Bangunan 
Pengertian Pajak Bumi dan Bangunan menurut Mardiasmo (2016: 281), 
Bumi adalah permukaan bumi dan yang ada dibawahnya. Permukaan bumi 
meliputi tanah dan perairan (termasuk rawa-rawa, tambak, perairan) serta laut. 
Bangunan adalah konstruksi yang dilekatkan secara tetap pada tanah dan atau 
perairan.  
Menurut Direktorat Jendral Pajak (2012: 1), Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) adalah besarnya pajak terutang yang ditentukan oleh keadaan objeknya, 
sedangkan keadaan subjek tidak ikut menentukan besarnya pajak. Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB) adalah pajak yang dikenakan pada bumi dan atau bangunan 
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011 tentang Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa pengertian pajak bumi dan 
bangunan menurut peneliti adalah pajak yang objeknya berupa bumi/tanah dan 
atau bangunan yang akan menentukan besarnya pajak dan keadaan wajib pajak 
tidak ikut menentukan besarnya pajak. 
1. Objek Pajak yang Tidak Dikenakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
Berdasarkan Direktorat Jendral Pajak (2012: 1) objek pajak yang tidak 
dikenakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah objek yang :  
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a. Digunakan untuk melayani kepentingan umum dengan tidak 
bermaksud untuk memperoleh keuntungan, seperti tempat ibadah, 
pukesmas, sekolah, dan lain-lain. 
b. Digunakan sebagai tempat pemakaman umum. 
c. Merupakan tanah negara yang belum dibebani suatu hak dan wilayah 
konservasi seperti hutan lindung, suaka alam, hutan wisata, dan taman 
nasional. 
d. Digunakan oleh perwakilan diplomatik. 
e. Digunakan oleh badan dan perwakilan organisasi internasional yang 
ditentukan oleh Menteri Keuangan. 
2. Dasar Pengenaan  Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan Tarif Berdasarkan 
Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011, Dasar Pengenaan PBB P-2 adalah 
NJOP (Nilai Jual Objek Pajak). 
Tarif PBB Pedesaan dan Perkotaan : 
a. NJOP sampai dengan  Rp 1.000.000.000 ditetapkan 0.1% 
b. NJOP diatas Rp 1.000.000.000 sampai dengan Rp 2.000.000.000 
ditetapkan 0,15% 
c. NJOP diatas Rp 2.000.000.000 ditetapkan 0,2% 
3. Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOPTKP) 
NJOPTKP adalah batas NJOP atas bumi dan/atau bangunan yang tidak 
kena pajak. Besarnya NJOPTKP untuk setiap daerah Kabupaten/Kota setinggi-
tingginya Rp 10.000.000,-  (Sepuluh Juta Rupiah) untuk setiap wajib pajak 
(Direktorat Jendral Pajak, 2012): 
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a. Pengurangan NJOPTKP akan diperoleh setiap Wajib Pajak sebanyak 
satu kali dalam satu Tahun Pajak. 
b. Apabila Wajib Pajak mempunyai beberapa Objek Pajak, maka yang 
mendapatkan pengurangan NJOPTKP hanya satu Objek Pajak yang 
nilainya terbesar dan tidak bisa digabungkan dengan Objek Pajak lainnya. 
4. Cara Menghitung Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011 tentang Pajak 
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan besaran pokok PBB P2 yaitu 
Besaran Pokok PBB P2 =Tarif x (NJOP - NJOPTKP) 
5. Masa Pajak 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011, masa pajaknya 
yaitu tahun pajak adalah jangka waktu dalam 1 tahun kalender dan waktu untuk 
menentukan pajak terutang adalah pada tanggal 1 Januari berdasarkan keadaan 
objek pajak pada tanggal tersebut. 
6. Sanksi Administrasi 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011 keterlambatan 
pembayaran atau melebihi jatuh tempo dikenakan sanksi administrasi berupa 
bunga 2% (dua persen) per bulan. 
 
2.1.2 Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan adalah sifat patuh; ketaatan (KBBI, 2016). Kepatuhan wajib 
pajak adalah sikap taat wajib pajak pada perintah, aturan, ataupun kebijakan 
dalam melaksanakan kewajibannya sebagai wajib pajak, yaitu membayar pajak 
dan melaksanakan haknya. Kepatuhan wajib pajak sangat berkaitan dengan 
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sikap wajib pajak yang tunduk pada peraturan atau kebijakan perpajakan 
(Widiastuti, 2014).  
Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari perilaku atau sikap wajib pajak 
seperti membayar dengan tepat waktu, wajib pajak tidak mempunyai tunggakan, 
wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sesuai dengan jumlah 
yang tertera pada Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT), dan kesediaan 
wajib pajak memberikan informasi tentang objek pajaknya. Kepatuhan wajib 
pajak disini akan diukur menggunakan indikator yaitu pendaftaran sebagai wajib 
pajak dan pembayaran tepat waktu (sebelum waktu jatuh tempo) (Budhiartrama 
dan Jati, 2016 dan Yulsiati, 2015). 
 
2.1.3 Kesadaran Wajib Pajak 
Menurut Rahayu, Setiawan, Troena dan Sudjatno (2017: 140) kesadaran 
wajib pajak adalah upaya atau tindakan disertai dengan dorongan diri sendiri dan 
kemauan untuk melakukan hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 
peraturan. Kesadaran Wajib Pajak dapat dipahami jika peraturan perpajakan 
telah dikenal, diakui, dihormati dan dipatuhi. Kesadaran wajib pajak sendiri 
dapat dilihat dari kerelaan wajib pajak dalam memberikan kontribusi dana ketika 
membayar pajak yang merupakan kewajibannya (Budhiartama dan jati, 2016).  
Kesadaran wajib pajak disini akan diukur menggunakan indikator yaitu 
kewajiban membayar pajak, tujuan pemungutan pajak, tingkat kepercayaan 
masyarakat pada aparatur pajak, dan kesadaran wajib pajak untuk memberikan 
informasi (Budhiartrama dan Jati, 2016 dan Salmah, 2018). Hal ini dikarenakan 
kesadaran sangat dekat dengan kaitannya pada indikator tersebut. 
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2.1.4 Sosialisasi PBB 
Menurut  kamus besar bahasa indonesia (2016: 1371), ada beberapa 
pengertian tentang sosialisasi yaitu (a) usaha untuk mengubah milik 
perseorangan menjadi milik umum; (b) proses belajar  masyarakat untuk 
mengenal dan merasakan kebudayaan masyarakat di lingkungannya; (c) upaya 
memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh 
masyarakat. 
Sosialisasi PBB diartikan sebagai upaya memasyarakatkan kebijakan 
atau peraturan mengenai Pajak Bumi dan Bangunan sehingga menjadi dikenal 
dan dipahami oleh masyarakat. Sosialisasi PBB dilakukan pemerintah daerah 
melalui penyuluhan, spanduk, iklan, dan poster. Sosialisasi yang diberikan 
kepada masyarakat diharapkan dapat memberikan pengertian dan pemahaman 
kepada masyarakat akan pentingnya membayar pajak. 
Dengan sosialisasi ini akan menjadikan masyarakat lebih mengerti dan 
paham tentang manfaat membayar pajak serta sanksi yang akan mereka terima 
jika tidak membayar pajak. Kurangnya sosialisasi bisa saja berpengaruh pada 
pengetahuan perpajakan masyarakat. Selain itu sosialisasi ini juga didukung 
dengan sarana-sarana yang diberikan pemerintah guna mempermudah para 
wajib pajak dalam membayar pajak (Winerungan, 2013). 
Sarana-sarana tersebut diantaranya berupa adanya website mengenai 
perpajakan www.pajak.go.id , adanya pembayaran pajak secara online maupun 
jemput bola (datang langsung ke masyarakat), dan masih banyak lagi. Oleh 
karena itu, indikator yang akan digunakan dalam variabel ini yaitu frekuensi 
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pemberian sosialisasi PBB pada masyarakat, manfaat sosialisasi PBB, dan 
materi yang disampaikan dalam sosialisasi (Patandean, 2013 dan Winerungan, 
2013). 
 
2.1.5 Pengetahuan Perpajakan 
Pengetahuan perpajakan adalah segala sesuatu yang diketahui seorang 
wajib pajak tentang konsep ketentuan umum di bidang perpajakan seperti jenis 
pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, 
batas pembayaran pajak, dan sanksi pajak (Yulsiati, 2015). Pengetahuan tentang 
perpajakan tidak hanya pemahaman konseptual berdasarkan undang-undang 
pajak ataupun surat keputusan tetapi juga menuntut kemampuan atau 
keterampilan teknis bagaimana menghitung jumlah hutang pajak (Budhiartama 
dan jati, 2016). 
Pengetahuan dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya adalah faktor 
pendidikan formal (Budhiartama dan jati, 2016). Pengetahuan yang tinggi dan 
wawasan yang luas mengenai perpajakan berdampak pada tingkat kepatuhan 
pajak yang lebih tinggi. Oleh karena itu, untuk mengukur variabel ini, maka 
menggunakan indikator yaitu pengetahuan mengenai fungsi pajak, pendaftaran, 
tatacara pembayaran pajak, tarif pajak, dan tanggal jatuh tempo pembayaran 
pajak (Budhiartrama dan Jati, 2016 dan Salmah, 2018). Hal ini dikarenakan, 
indikator ini sangat erat kaitannya dengan pengetahuan perpajakan. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang berkaitan dengan kepatuhan pajak telah dilakukan oleh 
para peneliti-peneliti sebelumnya, sehingga hasil penelitian sebelumnya dapat 
digunakan dan beberapa poin penting dijadikan dasar penelitian ini. Berikut ini 
beberapa penelitian terdahulu mengenai kepatuhan wajib pajak : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
1.  a. Pengetahuan 
perpajakan 
b. Pemahaman 
perpajakan 
c. Kesadaran 
wajib pajak 
Rahayu, 
Setiawan, Troena 
dan Sudjatno, 
(2017), metode 
eksperimen dan 
survei 
menggunakan 
kuesioner dengan 
sampel 278 di 
Malang 
a. Pengetahuan 
dan pemahaman 
tentang 
peraturan pajak 
dan kesadaran 
wajib pajak 
memiliki 
pengaruh 
langsung yang 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
pajak, baik 
secara individu 
maupun secara 
bersamaan. 
b. Pengetahuan 
dan pemahaman 
tentang 
peraturan pajak 
melalui 
kesadaran wajib 
pajak tidak 
memiliki 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan pajak 
Dewan 
Negara 
Pendapatan 
Daerah 
diharapkan 
dapat 
meningkatkan 
kuantitas 
sosialisasi 
perpajakan 
kepada 
masyarakat 
Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
2.  a. Pengaruh 
sikap  
b. Kesadaran 
wajib pajak 
c. Pengetahuan 
perpajakan 
d. Pemahaman 
peraturan 
perpajakan  
Yulsiati (2015), 
metode 
Kuesioner 
dengan sampel 
100 responden di 
wilayah 
Kecamatan 
Kemuning Kota 
Palembang 
a. Secara parsial 
sikap WP, 
kesadaran WP 
dan pemahaman 
perpajakan tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan WP 
b. Secara parsial 
pengetahuan 
perpajakan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan WP 
c. Secara simultan 
sikap, kesadaran 
WP, 
pengetahuan 
perpajakan dan 
pemahaman 
pajak 
bepengaruh 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
Perlu 
ditingkatkan 
pemahaman dan 
pengetahuan 
wajib pajak 
melalui 
sosialisasi dan 
penyuluhan 
kepada wajib 
pajak. 
3.  a. Sikap 
b. Kesadaran WP 
c. Pengetahuan 
perpajakan 
Budhiartama dan 
Jati (2016), 
Metode 
Kuesioner, 
sampel 100 
responden di 
Kota Denpasar 
Ada pengaruh positif 
dan signifikan Sikap, 
Kesadaran WP dan 
pengetahuan 
perpajakan terhadap 
Kepatuhan WP 
Tidak 
membatasi 
daerah 
pengambilan 
sampel pada 
satu daerah saja 
dan menambah 
variabel-variabel 
lainnya, seperti 
kualitas layanan, 
dan persepsi 
efektifitas 
sistem 
perpajakan. 
Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
No. Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
4.  a. Sosialisasi 
b. Pemahaman 
c. Kesadaran 
Prosedur 
Perpajakan 
Faizin, 
Kertahadi, dan 
Ruhana (2016), 
metode 
kuesioner 
dengan sampel 
102 responden 
di RT 4 Desa 
Mojoranu 
Kecamatan 
Dander 
Kabupaten 
Bojonegoro. 
a. Sosialisasi, 
Pemahaman, 
Kesadaran 
bersama-
sama 
berpengaruh 
secara positif 
signifikan 
terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
b. Sosialisasi 
dan 
Kesadaran 
secara 
parsial 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
c. Pemahaman 
secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
a. Peneliti 
selanjutnya untuk 
dapat 
menggunakan 
variabel-variabel 
yang berbeda. 
b. Wajib pajak 
disarankan untuk 
selalu 
meningkatkan 
pemahaman, 
kesadaran dan 
kepatuhan terkait 
kewajiban 
perpajakan, tepat 
waktu dalam hal 
pelaporan SPPT, 
membayar pajak 
langsung tanpa 
dititipkan. 
c. Dinas Pendapatan 
Daerah sebaiknya 
lebih sering 
memberikan 
sosialisasi 
mengenai 
prosedur 
perpajakan dan 
meningkatkan 
kualitas pelayanan 
perpajakannya. 
Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
5.  a. Aksesibilitas 
informasi 
wajib pajak 
b. Kesadaran 
wajib pajak 
c. Sikap wajib 
pajak 
d. Kepuasan 
wajib pajak 
e. Pengetahuan 
perpajakan 
f. Qualitas 
pelayanan 
Jaya, Ratnawati, 
dan Sardjono 
(2017), metode 
kuesioner, 
sampel 230 
responden di 
Kota Batam 
Provinsi 
Kepulauan Riau 
a. Aksesibilitas 
informasi WP 
dan kesadaran 
WP tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan WP 
b. Sikap WP dan 
kepuasan WP 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan WP 
c. Pengetahuan 
perpajakan 
berpengaruh 
terhadap 
Aksesibilitas 
informasi WP, 
kesadaran WP, 
dan sikap WP 
d. Qualitas 
pelayanan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Aksesibilitas 
informasi WP 
dan kesadaran 
WP tetapi tidak 
berpengaruh 
terhadap Sikap 
WP 
Menambah 
variabel dalam 
penelitian 
selanjutnya, 
sehingga tidak 
hanya 
menggunakan 
variabel pada 
penelitian ini 
saja. 
Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
No. Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
6.  a. Pengetahuan 
Wajib Pajak 
b. Kesadaran 
Wajib Pajak  
Salmah (2018), 
metode  
 pengamatan 
langsung, 
wawancara, 
kuisioner, 
observasi, dan 
data laporan 
hasil setoran 
pajak dari 
obyek 
penelitian 
dengan sampel 
100 responden 
di Kecamatan 
Manggala Kota 
Makassar 
a. pengetahuan 
wajib pajak 
dan 
kesadaran 
wajib pajak 
berpengaruh 
positif yang 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
b. Pengetahuan 
wajib pajak 
dan 
kesadaran 
wajib pajak 
berpengaruh 
secara 
simultan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
a. Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
dapat 
menambah 
variabel 
independen 
b. Wajib Pajak 
diharapkan 
untuk aktif 
dalam mencari 
informasi 
terkait dengan 
perpajakan 
c. Pemerintah 
diharapkan 
meningkatkan 
sosialisasi 
perpajakan dan 
meningkatkan 
pelayanan 
administrasi 
pajak. 
7.  a. Sosialisasi 
PBB 
Binambuni 
(2013), Metode 
Kuesioner dan 
Dokumentasi, 
sampel 36 
responden Di 
Desa Karatung, 
Kecamatan 
Nanusa, 
Kabupaten 
Talaud 
Adanya 
pengaruh 
positif dan 
signifikan  
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
Sosialisasi dan 
penyuluhan 
dilakukan secara 
berkala dan 
mengenai sanksi, 
denda, tarif, dan 
hal–hal yang perlu 
diketahui WP agar 
diperhatikan dan 
dipertegas lagi dan 
setiap setahun 
sekali perlu 
diadakan 
pendataan wajib 
pajak baru tentang 
kepemilikan tanah 
dan bangunan. 
Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
8.  a. Sosialisasi 
perpajakan 
b. Kesadaran  
wajib pajak (sbg 
variabel 
intervening) 
Puspita (2016), 
metode 
Kuesioner dengan 
sampel 100 
responden di 
Kota Kediri 
a. Sosialisasi 
berpengaruh 
baik secara 
langsung 
maupun melalui 
variabel 
perantara 
kesadaran 
terhadap 
kepatuhan 
WPBB 
b. Sosialisasi 
berpengaruh 
terhadap 
kesadaran 
WPBB  
c. Kesadaran 
wajib pajak 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan 
WPBB 
- 
9.  a. Sikap Wajib 
Pajak 
b. Norma 
Subyektif 
c. Kontrol 
Keperilakuan 
d. Kesadaran 
Wp 
e. Pelayanan 
Pajak 
f. Pengetahuan  
Perpajakan 
Widiastuti dan 
Laksito (2014), 
metode kuesioner 
dengan sampel 
100 responden di 
Kabupaten Klaten 
a. Sikap WP, 
norma 
subyektif, 
kontrol 
keperilakuan, 
kesadaran WP, 
pelayanan pajak 
secara parsial 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan WP 
b. Pengetahuan  
perpajakan 
tidak 
berpengaruh  
terhadap 
kepatuhan WP 
- 
Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
No. Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
10.  a. Sanksi Pajak 
b. Kesadaran 
Wajib Pajak 
c. Kualitas 
Pelayanan 
Pajak  
Nafiah dan 
Warno 
(2016), 
metode 
kuesioner 
dengan 
sampel 100 
wajib pajak 
di Kecamatan 
Candisari 
Kota 
Semarang. 
a. Sanksi Pajak 
dan Kesadaran 
Wajib Pajak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
b. Kualitas 
Pelayanan 
Pajak tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak  
- 
11.  a. Sosialisasi 
Perpajakan 
b. Pemahaman 
Prosedur 
Perpajakan 
A, Nur dan 
Isroah 
(2013), 
metode 
kuesioner 
dengan 
sampel 
sebanyak 100 
responden di 
17 
Kecamatan di 
Kabupaten 
Sleman. 
a. Sosialisasi 
Perpajakan dan 
Pemahaman 
Prosedur 
Perpajakan 
mempunyai 
pengaruh 
positif 
terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
b. Sosialisasi 
Perpajakan dan 
Pemahaman 
Prosedur 
Perpajakan 
secara simultan 
mempunyai 
pengaruh 
positif 
terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak. 
Peneliti 
selanjutnya 
hendaknya 
melakukan 
penelitian yang 
sama yang 
didukung dengan 
melakukan 
oberservasi yang 
lebih banyak 
dengan 
menambah 
variabel 
pendukung 
misalnya faktor 
eksternal (tingkat 
pendapatan 
wajib 
pajak/pendapatan 
perkapita, 
demografi, dan 
lain-lain). 
Tabel berlanjut..... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
No. Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
12.  a. Sosialisasi 
perpajakan 
b. Pelayanan 
fiskus 
c. Sanksi 
perpajakan  
Winerungan 
(2013), metode 
wawancara dan 
Kuesioner 
dengan sampel 
50 responden di 
KPP Manado 
dan KPP 
Belitung 
Sosialisasi 
perpajakan, 
pelayanan fiskus 
dan sanksi 
perpajakan tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kepatuhan  Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi 
Perlu 
meningkatkan 
pemahaman 
masyarakat 
secara umum 
akan 
pentingnya 
pajak dan 
meningkatkan 
pemahaman 
masyarakat dan 
menerapkan 
pelayanan yang 
prima dengan 
melibatkan 
semua unsur-
unsur pimpinan 
dan pegawai 
pajak 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah pembentukan hubungan yang disusun, 
dijelaskan, dan dikerjakan secara logis antar variabel yang dianggap relevan 
dengan situasi masalah, yang kemudian diidentifikasi melalui proses seperti 
wawancara, pengamatan, dan tinjauan literatur (Sekaran dan Bougie, 2017). 
Pembentukan kerangka berpikir ini bertujuan untuk menjawab dan memecahkan 
permasalah dalam suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini, apabila seorang wajib pajak memiliki kesadaran 
yang tinggi, mendapatkan sosialisasi PBB yang memadai, dan memiliki 
pengetahuan perpajakn yang tinggi, maka akan mempengaruhi kepatuhan wajib 
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pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Penelitian ini akan menguji 
pengaruh kesadaran wajib pajak (X1), sosialisasi PBB (X2), dan pengetahuan 
perpajakan (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) membayar pajak bumi dan 
bangunan di Kota Surakarta. Berdasarkan penjabaran diatas maka diperoleh 
gambaran kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis Penelitian 
2.4.1  Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Membayar PBB 
Wajib Pajak bisa dikatakan sadar dalam membayar pajak ketika ia 
memiliki pemikiran yang positif terhadap pajak, memiliki pengetahuan yang 
bisa dikatakan cukup tentang perpajakan, memiliki karakteristik yang patuh dan 
telah mendapatkan penyuluhan yang memadai. Banyak wajib pajak yang sadar 
pada kewajibannya, namun mereka tidak patuh dalam pembayaran pajaknya. 
Maka dari itu, kesadaran wajib pajak harus sangat ditekankan sehingga wajib 
pajak akan lebih patuh atau taat dalam melaksanakan kewajibannya tersebut. 
Kesadaran Wajib 
Pajak (X1) 
Pengetahuan 
Wajib Pajak (X3) 
Sosialisasi PBB 
(X2) 
Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan Widiastuti dan Lasito (2014), 
Puspita (2016), Nafiah dan Warno (2016), Budhiartama dan Jati (2016), Faizin, 
Kertahadi, dan Ruhana (2016), Rahayu, Setiawan, Troeno, dan Sudjatno (2017) 
dan Salmah (2018) kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan pada argumentasi tersebut, maka 
peneliti menetapkan hipotesis pertama penelitian sebagai berikut : 
H1: Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak di Kota Surakarta. 
 
2.4.2  Pengaruh Sosialisasi Pajak Bumi Dan Bangunan Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi Dan 
Bangunan 
Sosialisasi sangat membantu masyarakat dalam hal buta pajak. Sehingga 
kurangnya sosialisasi akan berdampak pada pengetahuan masyarakat mengenai 
peraturan ataupun kebijakan perpajakan. Kurangnya pemahaman perpajakan 
yang dimiliki masyarakat memiliki dampak yang sangat besar pada 
keberlangsungan pemerintahan. Oleh karena itu, dengan memperbanyak 
frekuensi sosialisasi akan membuka wawasan atau meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai pentingnya membayar pajak dan manfaat dibalik 
pembayaran pajak. 
Hasil penelitian yang dilakukan Binambuni (2013), A Nur dan Isroah 
(2013), Faizin, Kertahadi, dan Ruhana (2016) dan Puspita (2016)  juga 
mendukung argumen tersebut, dimana sosialisasi perpajakan berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan argumentasi 
tersebut,  maka peneliti menetapkan hipotesis kedua penelitian sebagai berikut : 
H2: Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Surakarta. 
 
2.4.3  Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak dalam membayar Pajak Bumi Dan Bangunan 
Pengetahuan perpajakan adalah segala sesuatu yang diketahui seorang 
wajib pajak yang berkaitan dengan peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak 
yang harus mereka bayar, sanksi pajak yang akan mereka terima jika melampaui 
tanggal batas pembayaran maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi 
kehidupan mereka. Walaupun pendidikan formal sangat mempengaruhi 
pengetahuan yang dimiliki wajib pajak (Rahayu, Setiawan, Troeno, dan 
Sudjatno, 2017). 
Namun jika seseorang dibekali dengan pengetahuan perpajakan dari 
berbagai media atau sarana dan prasarana, maka hal tersebut akan 
mempengaruhi pemahaman peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak yang 
dikenakan maupun sanksi yang mereka terima jika melanggar kewajiban 
mereka dalam membayar pajak. 
Semakin tinggi pengetahuan wajib pajak, maka wajib pajak dapat 
menentukan perilakunya dengan lebih baik dalam memenuhi kewajibannya dan 
melaksanakan ketentuan perpajakan. Namun jika wajib pajak tidak memiliki 
pengetahuan mengenai peraturan dan proses perpajakan, maka wajib pajak 
tidak memiliki cukup pemahaman akan pentingnya pemenuhan kewajibannya. 
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Oleh karena itu, pengetahuan perpajakan sangat berpengaruh dalam membantu 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak sehingga tingkat 
kepatuhan akan meningkat. 
Seperti hasil dari penelitian yang dilakukan Yulsiati (2015), 
Budhiartama dan Jati (2016), Rahayu, Setiawan, Troena, dan Sudjatno (2017) 
dan Salmah (2018) yang memperoleh hasil, bahwa pengetahuan pesrpajakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan pada argumentasi diatas maka peneliti menetapkan hipotesis 
ketiga penelitian sebagai berikut : 
H3: Pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak di Kota Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Surakarta yang terdiri dari 5 
Kecamatan yaitu Kecamatan Banjarsari, Pasar Kliwon, Jebres, Laweyan, dan 
Serengan. Adapun waktu penelitiannya yaitu pada bulan Februari 2019 hingga 
bulan April 2019.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Suryani & Hendryadi (2015: 109) pendekatan kuantitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk angka. 
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang mencari hubungan antara variabel satu 
dengan variabel lainnya; dimana pengumpulan data yang digunakan melalui 
kuisioner yang akan dibagikan pada subjek pajak yang ada diwilayah Kota 
Surakarta.  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang yang memiliki karakteristik tertentu dan 
dijadikan objek penelitian (Suryani dan Hendryadi 2015). Populasi dalam 
penelitian ini adalah 124.702 wajib pajak  bumi dan bangunan yang terdaftar di 
Kota Surakarta. Dimana jumlah populasi setiap kecamatannya sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Setiap Kecamatan 
Kecamatan Jumlah Wajib Pajak Bumi dan Bangunan 
Laweyan 20.402 
Serengan 10.904 
Pasar Kliwon 20.085 
Jebres 32.935 
Banjarsari 40.376 
Total 124.702 
Sumber : data diolah dari Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah (BPPKAD) Surakarta tahun 2017 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil dan digunakan 
untuk penelitian dan hasil penelitiannya digunakan sebagai perwakilan dari 
populasi secara keseluruhan (Suryani dan Hendryadi, 2015). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik proportional stratified 
random sampling. Dimana proportional stratified random sampling adalah sebuah 
teknik dimana dalam penentuan sampelnya harus memperhatikan strata atau 
tingkatan secara proporsional dengan anggota populasi yang bersifat tidak homogen 
atau heterogen (Siyoto dan Sodik, 2015). 
Cara pengambilan sampel menggunakan proportional stratified random 
sampling yaitu dilakukan dengan menyeleksi setiap unit sampling pada populasi. 
Sehingga kuesioner yang akan dibagikan pada setiap kecamatannya akan berbeda, 
tergantung jumlah populasi setiap kecamatannya. Oleh karena itu, total sampel 
yang akan digunakan dihitung menggunakan rumus slovin, dimana total sampel 
tersebut akan digunakan untuk menghitung ukuran sampel. Berikut ini adalah 
rumus slovin (Suryani dan Hendryadi 2015): 
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𝑛 =
𝑁
𝑁(𝑑)2 + 1
 
Dimana: 
n: total sampel 
N: populasi 
d: persentase kelonggaran ketidakpastian karena kesalahan pengambilan sample 
yang masih dapat ditolerir. 
Berdasarkan rumus tersebut dengan jumlah populasi sebanyak 124.702 
wajib pajak bumi dan bangunan dan presentase eror sebesar 10% = 0,1 maka total 
sampel yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
n =    N  
        N(d)2  + 1 
n =   124.702  
      124.702 (0,1)2  + 1 
n =   124.702   
             1.248,02 
n = 99,92 
n = 100 responden 
Setelah total sampel didapat, kemudian total sampel tersebut digunakan 
dalam perhitungan ukuran sampel yang ditentukan dengan menggunakan rumus 
proportional stratified random sampling (Priyono, 2016): 
𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙1 =
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑥 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
Dimana: 
Sampel1 : sampel yang mewakili strata tersebut.  
Populasi1 : populasi berdasarkan strata. 
Total sampel: total sampel yang diinginkan atau yang telah ditentukan. 
Total populasi : populasi keseluruhan. 
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 Berdasarkan rumus tersebut, maka sampel yang diperoleh untuk 
setiap kecamatannya yaitu sebagai berikut: 
Sampel1 =   Populasi1       x Total Sampel  
        Total Populasi 
Sampel Laweyan =   20.402       x 100 =16,36 = 16 sampel 
             124.702 
Sampel Serengan =   10.904       x 100 = 8,74 = 9 sampel 
             124.702 
Sampel Pasar Kliwon =   20.085      x 100 = 16,10 =16 sampel 
             124.702 
Sampel Jebres =   32.935      x 100 = 26,41 =27 sampel 
             124.702 
Sampel Banjarsari =   40.376      x 100 = 32,37 = 32 sampel 
             124.702 
Maka berdasarkan perhitungan diatas pada Kecamatan Laweyan diperoleh 
16 sampel, Serengan  9 sampel, Pasar Kliwon 16 sampel, Jebres 27 sampel, dan 
Banjarsari 32 sampel. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data 
primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung ( orang pertama) dari 
individu atau perseorangan (Sekaran dan Bougie, 2017). Sumber data dalam 
penelitian ini didapat melalui kuesioner yang disebarkan kepada subjek pajak yang 
ada di wilayah Kota Surakarta. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang 
telah dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban mereka 
(Suryani dan Hendryadi, 2015). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan oleh 
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peneliti. Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
kuesioner atau angket yang akan disebar kepada wajib pajak. Kuesioner atau angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
beberapa pertanyaan tertulis kepada  responden untuk dijawab (Suryani dan 
Hendryadi, 2015).  
Kuesioner merupakan teknik yang efisien bila peneliti tahu pasti variabel 
yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, 
dengan jumlah responden yang besar dan tersebar di wilayah luas kuesioner sangat 
cocok untuk digunakan. Kemudian skala penilaian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap 
dalam suatu penelitian. Dengan pemberian kode angkanya yaitu sangat tidak setuju 
diberi angka 1, tidak setuju diberi angka 2, tidak tahu / netral diberi angka 3, setuju 
diberi angka 4, dan sangat setuju diberi angka 5 (Sarwono, 2006). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 
dependen dan variabel independen. 
 
3.6.1. Variabel Dependent (Y) 
Sekaran dan Bougie (2017: 77) mendefinisikan variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent variable). Variabel 
dependent dalam penelitian ini yaitu kepatuhan wajib pajak. 
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3.6.2. Variabel Independent (X) 
Sekaran dan Bougie (2017: 79) mendefinisikan variabel bebas merupakan  
variabel yang memengaruhi variabel terikat (dependent variable). Variabel 
independent dalam penelitian ini yaitu kesadaran wajib pajak (X1), sosialisasi Pajak 
Bumi dan Bangunan (X2), dan pengetahuan perpajakan (X3). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Indikator 
1. Kepatuhan 
Wajib Pajak (Y) 
Kepatuhan wajib pajak 
adalah suatu keadaan 
dimana wajib pajak 
memenuhi semua 
kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak 
perpajakannya. 
Sumber: Yulsiati, 2015. 
a. Pendaftaran sebagai 
wajib pajak. 
b. Pembayaran tepat 
waktu (sebelum 
waktu jatuh tempo). 
Sumber: Budhiatrama 
dan Jati, 2016 dan 
Yulsiati, 2015. 
2. Kesadaran 
Wajib Pajak (X1) 
Kesadaran wajib pajak 
adalah adalah sifat rela 
ataupun mengerti tentang 
kewajibannya dalam 
membayar pajak, dimana 
dana tersebut akan 
digunakan untuk 
pelaksanaan fungsi 
pemerintah. 
Sumber: Budhiatrama 
dan Jati, 2016. 
a. Kewajiban membayar 
pajak. 
b. Tujuan pemungutan 
pajak.  
c. Tingkat kepercayaan 
masyarakat pada 
aparatur pajak. 
d. Kesadaran wajib 
pajak dalam 
memberikan 
informasi. 
Sumber: Budhiatrama 
dan Jati, 2016 dan 
Salmah, 2018. 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.2 
No. Variabel Definisi Indikator 
3. Sosialisasi 
Pajak Bumi 
dan 
Bangunan 
 (X2) 
Sosialisasi Pajak Bumi 
dan Bangunan diartikan 
sebagai upaya 
memasyarakatkan 
kebijakan atau peraturan 
mengenai Pajak Bumi 
dan Bangunan sehingga 
masyarakat dapat 
mengenal dan 
memahami pentingnya 
membayar pajak. 
Sumber: Winerungan, 
2013. 
a. Frekuensi pemberian 
sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan pada masyarakat 
melalui berbagai media. 
b. Manfaat sosialisasi yang 
didapat. 
c. Materi yang disampaikan 
dalam sosialisasi. 
Sumber: Patandean, 2013 dan 
Winerungan, 2013 
4. Pengetahuan 
Perpajakan 
 (X3) 
Pengetahuan perpajakan 
adalah pengetahuan 
seorang wajib pajak 
dalam memahami dan 
mengetahui peraturan 
perpajakan baik itu soal 
tarif pajak yang akan 
mereka bayar, maupun 
manfaat pajak yang 
akan berguna bagi 
kehidupan mereka. 
Sumber: Budhiatrama 
dan Jati, 2016. 
a. Pengetahuan mengenai 
fungsi pajak. 
b. Pengetahuan mengenai 
pendaftaran. 
c. Pengetahuan mengenai 
tatacara pembayaran pajak. 
d. Pengetahuan mengenai tarif 
pajak. 
e. Pengetahuan mengenai 
tanggal jatuh tempo 
pembayaran pajak. 
Sumber: Budhiatrama dan Jati, 
2016 dan Salmah, 2018. 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif  mengacu pada perubahan bentuk dari data mentah 
ke dalam suatu bentuk yang akan membuat pembaca lebih mudah memahami 
dan menerangkan maksud dari data atau angka yang akan ditampilkan. Statistik 
deskriptif memiliki kegunaan utama yaitu untuk menggambarkan jawaban-
jawaban dari observasi (Sarwono, 2006). 
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3.8.2. Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil 
pengukuran. Uji validitas ini adalah suatu alat untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan kuisioner atau alat ukur tersebut mewakili semua aspek yang 
dianggap sebagai kerangka konsep (Astuti, 2016). Uji validitas menyangkut 
akurasi tes. Dalam penelitian ini, suatu kuesioner dinyatakan valid, jika 
pertanyaan maupun pernyataan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Andromo, 2016). 
Uji Validitas ini dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel, Dengan membandingkan nilai rhitung dari hasil output 
(Corrected Item- Total Correlation) dengan rtabel, jika r hitung lebih besar 
dari rtabel maka butir pertanyaan tersebut adalah valid, tetapi jika rhitung 
lebih kecil daripada rtabel maka butir pertanyaan tersebut tidak valid 
(Andromo, 2016). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
pertanyaan atupun pernyataan pada kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji konsistensi data 
dalam jangka waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pengukuran yang digunakan dapat dipercaya atau diandalkan (Suryani dan 
Hendryadi, 2015). 
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Jika nilai Cronbach-Alpha berkisar antara 0-1, semakin mendekati 1 
maka semakin menjukkan tingkat konsistensi skor. Angka Cronbach-Alpha 
pada kisaran 0,7 berarti dapat diterima. Cronbach-Alpha adalah ukuran 
konsistensi, yaitu bagaimana keeratan suatu hubungan sebagai sebuah 
kesatuan konsep (Suryani dan Hendryadi, 2015). 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel 
dependent (terikat) dan variabel independent (bebas) mempunyai kontribusi 
atau tidak (Andromo, 2016). Uji nomalitas data ini bisa dilakukan dengan 
analisis grafik (dengan histogram) dan uji statistik (dengan Kolmogorov-
Smirnov). Model regresi dinyatakan normal dengan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov yang dilihat dari nilai signifkansinya harus melebih 0,05 atau 5% 
(Suryani dan Hendryadi, 2015). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah suatu 
model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). 
Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (variance inflation 
factor) dan tolerance. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF = 1/tolerance. Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Andromo, 2016). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke satu pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas dapat disimpulkan telah 
terjadi, jika grafik plot menunjukkan suatu pola titik yang bergelombang 
atau melebar kemudian menyempit (Andromo, 2016). 
Namun, heteroskedastisitas dikatakan tidak terjadi, jika tidak ada 
pola yang jelas, serat titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Data penelitian dikatakan terbebas dari heterokedastisitas apabila 
hasil dari pengujian Gletjer yang menggunakan variabel dependen nya 
Absolute Residual (ABSRes_1) menghasilkan nilai signifikansi lebih dari 
0,05 (Andromo, 2016). 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F (uji signifikansi simultan) 
Hasil uji statistik F pada output SPSS dapat dilihat pada tabel ANOVA. 
Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-variabel 
independen (X) secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen (Y) (Andromo, 2016). Apabila F hitung > F tabel, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel independent 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent, dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05 jika nilai F hitung > F tabel maka 
secara bersama-sama seluruh variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen (Andromo, 2016). 
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2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan perhitungan dalam menerangkan variasi yang pada variabel terikat. 
Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model summary 
dan tertulis adjusted R2 square. Nilai adjusted R2 sebesar 1, berarti fluktuasi 
variabel dependen seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel independen dan 
tidak ada faktor lain yang menyebabkan fluktuasi variabel dependen. 
Dikatakan semakin kuat kemampuan variabel independen dapat menjelaskan 
fluktuasi variabel dependen, jika nilai adjusted R2 berkisar antara 0 sampai 
dengan 1 (Andromo, 2016). 
 
3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis pembentukan 
hubungan yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua 
variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Analisis regresi 
linier berganda digunakan karena memiliki tujuan yaitu untuk membuat 
estimasi rata-rata dan nilai variabel terikat berdasarkan pada nilai variabel 
bebas, untuk menguji hipotesis karakteristik dependen (terikat), dan untuk 
memprediksi nilai rata-rata variabel bebas berdasarkan pada nilai variabel 
independen (bebas) di luar jangkauan sampel (Sarwono, 2013). 
Model regresi linier berganda memiliki model sebagai berikut ini: 
𝑦 = 𝛼 ×  𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + 𝛽3𝑥3 + 𝑒 
Dimana; 
γ adalah kepatuhan wajib pajak membayar PBB. 
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α adalah konsistensi. 
β1 – β3 adalah koefisien regresi. 
X1 adalah kesadaran wajib pajak. 
X2 adalah sosialisasi PBB. 
X3 adalah pengetahuan perpajakan. 
e adalah kesalahan pengganggu. 
 
3.8.6 Uji Hipotesis 
1. Uji t (uji signifikansi parsial) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
(independen) yang dimasukkan dalam model regresi secara individu terhadap 
variabel terikat. Hasil uji dapat dilihat jika t hitung > t tabel maka H0 diterima 
(adanya pengaruh signifikan), sedangkan jika t hitung< t tabel, maka H0 ditolak 
(tidak ada pengaruh). Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Namun, jika nilai 
signifikan > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (Astuti, 2016).  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) 
Surakarta memiliki cakupan wilayah kerja di Surakarta yang terdiri dari 5 
kecamatan yaitu Kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, Jebres, dan 
Banjarsari. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Surakarta tahun 2017, populasi dalam 
penelitian ini adalah 124.702 wajib pajak  bumi dan bangunan yang terdaftar di 
Kota Surakarta. Berdasarkan perhitungan slovin yang telah dilakukan sebelumnya 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
n =    N  
        N(d)2  + 1 
n =   124.702  
      124.702 (0,1)2  + 1 
n = 99,92 = 100 responden 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh 100 responden. 
Kemudian selanjutnya jumlah sampel untuk setiap kecamatannya akan ditentukan 
dengan menggunakan metode proportional stratified random sampling, dimana 
dalam penentuan sampelnya harus memperhatikan tingkatan secara proporsional 
dengan anggota populasinya. Dengan menggunakan metode proportional stratified 
random sampling ini akan menghasilkan jumlah sampel berbeda tergantung dengan 
jumlah populasi setiap kecamatannya. Sampel yang diperoleh dari metode ini untuk 
setiap kecamatannya dapat dilihat dalam tabel 4.1 
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Tabel 4.1 
Penentuan Sampel Untuk Setiap Kecamatan Di Kota Surakarta 
No. Kecamatan Populasi Proporsional Sampel 
1 Laweyan 20.402 (20.402 : 124.702) x 100 16 
2 Serengan 10.904 (10.904 : 124.702) x 100 9 
3. Pasar Kliwon 20.085 (20.085 : 124.702) x 100 16 
4. Jebres 32.935 (32.935 : 124.702) x 100 27 
5. Banjarsari 40.376 (40.376 : 124.702) x 100 32 
Jumlah 124.702  100 
Sumber : data diolah dari Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah (BPPKAD) Surakarta tahun 2017 
 
Kuesioner tersebut disebarkan dengan cara door to door rumah warga. 
Kuesioner yang disebarkan pada setiap kecamatannya yaitu jumlah sampel untuk 
kecamatan Laweyan sebesar 16 sampel, Serengan 9 sampel, Pasar Kliwon 18 
sampel, Jebres 30 sampel, dan Banjarsari 32 sampel. Penyebaran kuesioner yang 
dilakukan secara door to door tersebut berlangsung selama 10 hari. 
Dari hasil penyebaran kuesioner pada 105 responden, peneliti mengecek 
kelengkapan jawaban kuesioner dari para responden tersebut, sehingga diperoleh 
hasil bahwa semua kuesioner yang diisi para responden dapat disertakan dalam 
pengolahan data. Presentase kuesioner yang telah disebarkan dan dapat diolah dapat 
dilihat ada tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Persentase Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah 
1 Kuesioner yang disebar 105 
2 Kuesioner yang dikembalikan 105 
3. Kuesioner yang dapat diolah 100 
Presentase responden 100% 
Sumber : data primer diolah tahun 2019  
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 Dari 105 kuesioner yang disebar yang dapat digunakan hanyalah 100 hal ini 
dikarenakan 5 dari kuesioner tersebut tidak dijawab dengan lengkap, sehingga 
peneliti tidak dapat menggunakan kuesioner tersebut dalm pengolahan data. 
 
4.1.1 Deskripsi Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin responden yang ada pada penelitian ini yaitu laki-laki dan 
perempuan. Jumlah responden berdasarkan jenis kelaminnya dapat dilihat pada 
tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.3 
Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
No. Jenis kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 33 33% 
2 Perempuan 67 67% 
Total  100 100% 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa sebagian besar jumlah 
responden paling banyak adalah responden perempuan yaitu 67 responden 
sedangkan responden laki-laki hanya 33 responden. Hal ini menunjukan bahwa 
responden di dominasi perempuan. 
 
4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel 
1. Statistik Deskriptif Variabel Dependen 
Instrumen untuk mengukur variabel dependen yaitu kepatuhan wajib 
pajak menggunakan 4 item pernyataan dengan skala likert 5 poin (sangat setuju 
s/d sangat tidak setuju). Hasil statistik deskriptifnya ditunjukkan dalam tabel 
4.4 dibawah ini: 
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Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Responden Tentang Kepatuhan Wajib Pajak 
Descriptive Statistics 
Item Pertanyaan N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
KPT1 100 1 5 4,32 ,063 ,634 
KPT2 100 1 5 3,83 ,053 ,533 
KPT3 100 2 5 3,95 ,058 ,575 
KPT4 100 2 5 3,86 ,080 ,804 
Kepatuhan Wajib Pajak 100 8 20 15,96 ,196 1,956 
Valid N (listwise) 
100           
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui dari 100 responden 
(N)  nilai kuesioner untuk kepatuhan wajib pajak terkecil (minimum) adalah 8 dan 
kepatuhan wajib pajak terbesar (maximum) adalah 20. Rata-rata responden yang 
menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan kepatuhan wajib pajak dari 
100 responden adalah 15,96 dengan standar deviasi 1,956. 
2. Statistik Deskriptif Variabel Independen 
Instrumen untuk mengukur variabel independen yaitu kesadaran wajib 
pajak, sosialisasi PBB, dan pengetahuan perpajakan menggunakan item 
pernyataan dengan skala likert 5 poin (sangat setuju s/d sangat tidak setuju). 
a. Statistik Deskriptif Variabel Kesadaran Wajib Pajak 
Pada variabel kesadaran wajib pajak ini menggunakan 4 item 
pertanyaan. Hasil dari statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Responden Tentang Kesadaran Wajib Pajak 
Descriptive Statistics 
Item Pertanyaan N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
KSD1 100 1 5 4,39 ,069 ,695 
KSD2 100 1 5 4,15 ,080 ,796 
KSD3 100 1 5 3,78 ,075 ,746 
KSD4 100 1 5 3,47 ,078 ,784 
Kesadaran Wajib Pajak 100 7 20 15,79 ,194 1,940 
Valid N (listwise) 100           
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa dari 100 
responden (N)  nilai kuesioner untuk kesadaran wajib pajak terkecil (minimum) 
adalah 7 dan kesadaran wajib pajak terbesar (maximum) adalah 20. Rata-rata 
responden yang menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan 
kesadaran wajib pajak dari 100 responden adalah 15,79 dengan standar deviasi 
1,940. 
b. Statistik Deskriptif Variabel Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
Pada variabel sosialisasi Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan pajak 
ini menggunakan 6 item pertanyaan. Hasil dari statistik deskriptif dapat dilihat 
pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Responden Tentang Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
Descriptive Statistics 
Item Pertanyaan N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 
SOSPB1 100 1 5 3,91 ,067 ,668 
SOSPB2 100 1 5 3,94 ,063 ,633 
SOSPB3 100 1 5 4,06 ,069 ,694 
SOSPB4 100 1 5 4,10 ,073 ,732 
SOSPB5 100 2 5 3,90 ,064 ,644 
SOSPB6 100 1 5 3,93 ,074 ,742 
Sosialisasi Pajak 
Bumi dan Bangunan 100 11 30 23,84 ,286 2,859 
Valid N (listwise) 100           
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa dari 100 
responden (N)  nilai kuesioner untuk sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
terkecil (minimum) adalah 11 dan sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
terbesar (maximum) adalah 30. Rata-rata responden yang menjawab setuju 
dalam pernyataan yang terkait dengan sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
dari 100 responden adalah 23,84 dengan standar deviasi 2,859. 
c. Statistik Deskriptif Variabel Pengetahuan Perpajakan 
Pada variabel pengetahuan perpajakan ini menggunakan 5 item 
pertanyaan. Hasil dari statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Responden Tentang Pengetahuan Perpajakan 
Descriptive Statistics 
Item 
Pertanyaan 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
PEPE1 100 1 5 4,18 ,070 ,702 
PEPE2 100 1 5 3,55 ,081 ,809 
PEPE3 100 2 5 4,00 ,040 ,402 
PEPE4 100 2 5 4,02 ,040 ,402 
PEPE5 100 1 5 3,97 ,056 ,559 
Pengetahuan 
Perpajakan 
100 15 25 19,72 ,165 1,652 
Valid N 
(listwise) 
100           
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa dari 100 
responden (N)  nilai kuesioner untuk pengetahuan perpajakan terkecil 
(minimum) adalah 15 dan pengetahuan perpajakan terbesar (maximum) adalah 
25. Rata-rata responden yang menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait 
dengan pengetahuan perpajakan dari 100 responden adalah 19,72 dengan 
standar deviasi 1,652. 
 
4.2.2 Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
kuisioner atau alat ukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai 
kerangka konsep (Astuti, 2016). Pengujian validitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation. Hasil uji validitas pada 
pernyataan untuk variabel kepatuhan wajib pajak (dependen) ditunjukkan pada 
tabel 4.8 dibawah ini. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Kpt 1 0,480 0,1966 Valid  
Kpt 2 0,426 0,1966 Valid 
Kpt 3 0,790 0,1966 Valid 
Kpt 4 0,755 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji validasi variabel kepatuhan wajib pajak pada tabel 
4.8 diatas, menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang ada dalam 
kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bisa digunakan untuk 
mengukur apa yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
Hasil uji validitas pada pernyataan untuk variabel kesadaran wajib pajak 
(independen) ditunjukkan pada tabel 4.9 dibawah ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak 
Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Ksd 1 0,503 0,1966 Valid  
Ksd 2 0,596 0,1966 Valid 
Ksd 3 0,553 0,1966 Valid 
Ksd 4 0,369 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji validasi variabel kesadaran wajib pajak pada tabel 
4.9 diatas, menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang ada dalam 
kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bisa digunakan untuk 
mengukur apa yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
Hasil uji validitas pada pernyataan untuk variabel Sosialisasi Pajak 
Bumi dan Bangunan (independen) ditunjukkan pada tabel 4.10 dibawah ini. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Sosialisasi Pajak Bumi Dan Bangunan 
Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Sospb 1 0,482 0,1966 Valid  
Sospb 2 0,719 0,1966 Valid 
Sospb 3 0,718 0,1966 Valid 
Sospb 4 0,763 0,1966 Valid 
Sospb 5 0,302 0,1966 Valid 
Sospb 6 0,756 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji validasi variabel Sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan pada tabel 4.10 diatas, menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bisa 
digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
Hasil uji validitas pada pernyataan untuk variabel pengetahuan 
perpajakan (independen) ditunjukkan pada tabel 4.11 dibawah ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Perpajakan 
Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Pepe 1 0,281 0,1966 Valid  
Pepe 2 0,368 0,1966 Valid 
Pepe 3 0,611 0,1966 Valid 
Pepe 4 0,587 0,1966 Valid 
Pepe 5 0,439 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji validasi variabel pengetahuan perpajakan pada 
tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang ada dalam 
kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bisa digunakan untuk 
mengukur apa yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
 
 
 
50 
 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dapat dikata reliabel atau handal apabila jawaban-
jawaban responden dikatakan konsisten (Suryani dan Hendryadi, 2015). Hasil 
dari uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's 
Alpha 
α standar Keterangan 
Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) 
0,764 0,70 Reliabel 
Kesadaran Wajib 
Pajak (X1) 
0,747 0,70 Reliabel 
Sosialisasi PBB 
(X2) 
0,774 0,70 Reliabel 
Pengetahuan 
Perpajakan (X3) 
0,704 0,70 Reliabel 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Dari tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
memiliki Cronbach Alpha 0,764, Kesadaran Wajib Pajak (X1) memiliki 
Cronbach Alpha 0,747, Sosialisasi PBB (X2) memiliki Cronbach Alpha 0,774, 
dan Pengetahuan Perpajakan (X3) memiliki Cronbach Alpha 0,704 ini berarti 
Cronbach Alpha seluruhnya bernilai > 0,70 sehingga kuesioner dinyatakan 
reliabel. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan apakah data yang digunakan dalam penelitian 
ini  mempunyai kenormalah kontribusi atau tidak (Andromo, 2016). Berikut 
ini hasil dari uji normalitas data yamg ditunjukkan pada tabel 4.13 dibawah ini. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0008874 
Std. Deviation 2,78235633 
Most Extreme Differences Absolute ,072 
Positive ,072 
Negative -,061 
Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov 
Smirnov  sebesar 0,200 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 
0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima yang berarti data 
residual terdistribusi normal. Hal ini dikarenakan apabila nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) nya lebih besar dari 0,05 maka data tersebut terdistribusi secara normal. 
Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) nya lebih kecil dari 0,05 maka data 
tersebut tidak normal. karena data yang baik itu adalah data yang normal dalam 
pendistribusiannya. 
2. Uji Multikolinearitas 
Hasil dari uji multikolinearitas akan ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,722 1,881  3,042 ,003   
Kesadaran 
Wajib Pajak 
,232 ,093 ,230 2,508 ,014 ,681 1,469 
Sosialisasi Pajak 
Bumi dan 
Bangunan 
,289 ,064 ,423 4,528 ,000 ,658 1,519 
Pengetahuan 
Perpajakan 
,185 ,103 ,157 1,806 ,074 ,765 1,307 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
wajib pajak (X1) memiliki nilai tolerance  0,681 dan VIF 1,469, sosialisasi 
PBB (X2) memiliki nilai tolerance 0,658 dan VIF 1,519, Pengetahuan 
Perpajakan (X3) memiliki nilai tolerance 0,765 dan VIF 1,307. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hasil tolerance pada variabel penelitian tersebut 
bernilai > 0,10 dan hasil Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel 
penelitian tersebut bernilai < 10, sehingga data-data dalam penelitian tersebut 
digolongkan tidak terdapat gangguan multikolinearitas dalam model 
regresinya. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil dari uji heteroskedastisitas akan ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,119 1,366  1,552 ,124   
Kesadaran Wajib Pajak ,002 ,067 ,003 ,028 ,978 ,681 1,469 
Sosialisasi Pajak Bumi 
dan Bangunan 
,021 ,046 ,057 ,454 ,651 ,658 1,519 
Pengetahuan 
Perpajakan 
-,084 ,075 -,131 -1,132 ,260 ,765 1,307 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, dapat dilihat bahwa variabel independen 
pada penelitian tersebut, yaitu variabel kesadaran wajib pajak, Sosialisasi Pajak 
Bumi dan Bangunan, dan pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (kepatuhan wajib pajak) dari model 
regresi yang digunakan karena signifikansi setiap variabel independen lebih 
dari taraf nyata (α) yaitu 5% atau sig > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F (Uji signifikansi simultan) 
Hasil dari uji statistik F akan ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 169,672 3 56,557 25,969 ,000b 
Residual 209,078 96 2,178   
Total 378,750 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, 
Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
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Dari tabel 4.16 di atas diketahui angka F hitung sebesar 25,969 dan 
angka signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi α 
= 0,05 artinya kesadaran wajib pajak (X1), sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan (X2), dan pengetahuan perpajakan (X3) berpengaruh signifikan dan 
positif secara simultan atau bersamaan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (Y). 
2. Uji Determinasi (R2) 
Hasil dari uji R2 untuk data penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.17 
di bawah ini. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,669a ,448 ,431 1,476 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, 
Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
Dari tampilan tabel 4.17 model summary diatas besarnya adjusted R 
square adalah 0,431 hal ini berarti 43,1% kepatuhan wajib pajak dapat 
dijelaskan oleh variasi dari ke tiga variabel independen yaitu kesadaran wajib 
pajak, sosialisasi PBB, dan pengetahuan perpajakan. Sedangkan sisanya 56,9%  
(100% – 43,1%) dijelaskan oleh sebab – sebab lain diluar model. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.18 dibawah ini. 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,722 1,881  3,042 ,003   
Kesadaran Wajib Pajak ,232 ,093 ,230 2,508 ,014 ,681 1,469 
Sosialisasi Pajak Bumi 
dan Bangunan 
,289 ,064 ,423 4,528 ,000 ,658 1,519 
Pengetahuan 
Perpajakan 
,185 ,103 ,157 1,806 ,074 ,765 1,307 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber: data primer diolah tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.18 diatas menunjukkan bahwa diperoleh persamaan 
regresi untuk mengetahui faktor-faktor dalam memprediksi kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan sebagai berikut: 
Y = 5,722 × 0,232KSD + 0,289SOSPB + 0,185PEPE + e 
dimana; 
Y = Kepatuhan Wajib Pajak 
α = konstanta 
KSD = Kesadaran Wajib Pajak 
SOSPB = Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
PEPE = Pengetahuan Perpajakan 
e = kesalahan pengganggu (disturbance’s eror) 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
1. Uji t (uji signifikansi parsial) 
Hasil uji statistik t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.19 
dibawah ini. 
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Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,722 1,881  3,042 ,003 
Kesadaran Wajib Pajak ,232 ,093 ,230 2,508 ,014 
Sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan ,289 ,064 ,423 4,528 ,000 
Pengetahuan Perpajakan 
,185 ,103 ,157 1,806 ,074 
Sumber: data primer diolah tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas kita dapat melihat hasil uji statistik t, yang 
menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai thitung 
sebesar 2,508 yang berarti nilai ini lebih besar dari nilai ttabel yaitu sebesar 1,660, 
dimana nilai ttabel ini didapat dari rumus df= n-2, dengan sig. 0,05, maka df=100-
2=98 dengan sig. 0,05. Dengan signifikan sebesar 0,014 yang berarti nilai ini 
lebih kecil dari 0,05, maka H0 diterima. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak (X1) 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel kepatuhan wajib 
pajak. Dengan demikian hipotesis 1 dalam penelitian ini yaitu kesadaran wajib 
pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota 
Surakarta, diterima. 
Untuk variabel sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan memiliki nilai 
thitung sebesar 4,528 yang berarti nilai ini lebih besar dari nilai ttabel yaitu sebesar 
1,660, dengan signifikan sebesar 0,000 yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0,05, 
maka H0 diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel sosialisasi 
Pajak Bumi dan Bangunan (X2) berpengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian hipotesis 2 dalam 
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penelitian ini yaitu sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Surakarta, diterima. 
Untuk variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai thitung sebesar 
4,528 yang berarti nilai ini lebih besar dari nilai ttabel yaitu sebesar 1,660, dengan 
signifikan sebesar 0,074 yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05 maka H0 
ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan 
(X3) tidak berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Dengan 
demikian hipotesis 3 dalam penelitian ini yaitu pengetahuan perpajakan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota 
Surakarta, ditolak. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Secara Signifikan 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Kota Surakarta 
Menurut Rahayu, Setiawan, Troena dan Sudjatno (2017:140) kesadaran 
wajib pajak adalah upaya atau tindakan disertai dengan dorongan diri sendiri dan 
kemauan untuk melakukan hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan. 
Adanya pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel kesadaran wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak mengindikasikan bahwa dengan semakin tinggi 
tingkat kesadaran wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Surakarta maka 
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan di Kota Surakarta. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan 
Lasito (2014), Puspita (2016), Nafiah dan Warno (2016), Budhiartama dan Jati 
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(2016), Faizin, Kertahadi, dan Ruhana (2016), Rahayu, Setiawan, Troeno, dan 
Sudjatno (2017) dan Salmah (2018) dimana kesadaran wajib pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Karena kesadaran wajib 
pajak yang rendah menjadi salah satu kendala dalam masalah pengumpulan pajak 
dari masyarakat (Faizin, Kertahadi, dan Ruhana, 2016). 
Selain itu, masyarakat juga diberi pilihan untuk membayar pajak tepat 
waktu untuk menghindari denda dan itu adalah salah satu bentuk kesadaran wajib 
pajak tentang pentingnya membayar pajak untuk pembangunan daerah. 
Pembangunan daerah meliputi fasilitas umum, perbaikan jalan, perbaikan 
pelayanan kesehatan, dll. 
 
4.3.2 Pengaruh Sosialisasi Pajak Bumi Dan Bangunan Berpengaruh Secara 
Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Kota Surakarta 
Adanya pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel sosialisasi 
Pajak Bumi dan Bangunan terhadap kepatuhan wajib pajak mengindikasikan 
bahwa apabila pemberian sosialisasi yang dilakukan secara efisien dan berkala, 
tata cara pemberian sosialisasi yang mudah dipahami, aparatur pajak yang 
memberikan mengingatkan jatuh tempo pembayaran dan pengetahuan perpajakan 
yang cukup serta ketepatan waktu  para wajib pajak dalam membayar pajak bumi 
dan bangunan sehingga membantu penerimaan pajak di Kota Surakarta yang 
kemudian digunakan dalam membiayai pembangunan daerah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Binambuni (2013), 
A Nur dan Isroah (2013), Faizin, Kertahadi, dan Ruhana (2016) dan Puspita 
(2016), dimana sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga sosialisasi akan menjadikan 
masyarakat lebih mengerti dan paham tentang manfaat membayar pajak serta 
sanksi yang akan mereka terima jika tidak membayar pajak. Selain itu sosialisasi 
ini juga didukung dengan sarana-sarana yang diberikan pemerintah guna 
mempermudah para wajib pajak dalam membayar pajak (Winerungan, 2013). 
Adanya hubungan positif dan signifikan pada variabel sosialisasi pajak 
bumi dan bangunan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi 
dan bangunan, hal ini berarti semakin berkala pemberian sosialisasi pada wajib 
Pajak Bumi dan Bangunan, maka semakin tinggi pula penerimaan pajak yang 
diterima dan dapat digunakan dalam pembangunan daerah (Binambuni, 2013). 
 
4.3.3 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Berpengaruh Secara Signifikan 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Kota Surakarta 
Tidak ada pengaruh pada variabel ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
perpajakan tidak ada dampaknya dengan kepatuhan, dimana semakin meningkat 
atau menurunnya pengetahuan perpajakan tidak akan berdampak pada kepatuhan 
wajib pajak. Variabel pengetahuan perpajakan dalam penelitian ini 
menggambarkan tingkat pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh responden 
melalui pertanyaan yang membahas mengenai pemahaman perpajakan yang 
meliputi dari fungsi pajak, tatacara pendaftaran dan pembayaran pajak, tarif pajak, 
dan tanggal jatuh tempo pembayaran pajak. 
Dan hasil yang diperoleh menyatakan pengetahuan perpajakan dalam 
penelitian ini tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak 
bukan karena tinggi rendahnya pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak, 
60 
 
 
 
namun karena adanya sosialisasi yang dilakukan secara berkala, baik itu 
sosialisasi secara langsung maupun tidak langsung dan adanya pihak Badan 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) yang 
memberikan layanan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) keliling. 
Sehingga pengetahuan perpajakan masyarakat tidak memiliki pengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil dari penelitian yang 
dilakukan Yulsiati (2015), Budhiartama dan Jati (2016), Rahayu, Setiawan, 
Troena, dan Sudjatno (2017) dan Salmah (2018) yang memperoleh hasil, bahwa 
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widiastuti dan Laksito (2014) yang memperoleh hasil bahwa pengetahuan 
perpajakan tidak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan diatas 
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota Surakarta.  
2. Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
di Kota Surakarta. 
3. Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kota 
Surakarta. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan diwilayah Kota Surakarta karena keterbatasan 
waktu penelitian.  
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada objek wajib pajak bumi dan bangunan, 
sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan kesimpulan 
apabila penelitian dilakukan pada objek penelitian yang berbeda. 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel kesadaran wajib pajak, sosialisasi 
Pajak Bumi dan Bangunan, dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
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4. Nilai determinasi yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 43,1% ini 
berarti masih ada variabel-variabel lain yang bisa dijadikan sebagai faktor-
faktor yang dapat mepengaruhi kepatuhan wajib pajak diluar variabel yang 
diteliti. 
 
5.3 Saran 
Dengan mempertimbangkan hasil analisis, kesimpulan dan keterbatasan 
yang telah dikemukakan di atas maka penelitian ini memberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain seperti 
sikap wajib pajak dan tingkat ekonomi wajib pajak yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak sehingga hasil lebih maksimal.  
2. Bagi Wajib Pajak, disarankan kepada wajib pajak Bumi dan Pangunan 
meningkatkan kepatuhan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan sehingga 
Pemerintah Daerah dapat meningkatkan fasilitas yang digunakan untuk 
masyarakat luas.  
3. Bagi BPPKAD Surakarta, hasil dari penelitian tersebut bisa dijadikan sebagai 
bahan evaluasi untuk kedepannya. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Oktober Januari Februari Maret  April Mei Juni 
Kegiatan 1 2  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
              
  
2 Konsultasi  X X X X X     X                
3 Revisi Proposal         
X  
X              
  
4 Pengumpulan Data         
  
X X X            
  
5 Analisis data         
  
  X            
  
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
        
  
    X X X X       
  
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
      X  
  
        X      
  
8 Munaqasah        X            X X      
9 Revisi Skripsi         X X            X X X   
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Lampiran 2: Surat Keterangan Dari BPPKAD 
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Lampiran 3: Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4: Kuesioner Penelitian  
PENGANTAR KUESIONER 
Perihal : Permohonan pengisian kuesioner  
Lampiran : Satu berkas  
 
Kepada  
Yth. Bapak/Ibu Wajib Pajak  
Di tempat 
  
Assalamualaikum Wr.Wb  
Dengan Hormat,  
Untuk memenuhi syarat kelulusan guna untuk memperoleh gelar sarjana di 
Insitut Agama Islam Negeri Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program 
studi Akuntansi Syariah, untuk itu peneliti melakukan penelitian skripsi. Maka 
kami memohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan meluangkan waktu sejenak 
untuk mengisi kuesioner tentang PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, 
SOSIALISASI PAJAK BUMI DAN BANGUNAN, DAN PENGETAHUAN 
PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK  MEMBAYAR 
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DI KOTA SURAKARTA.  
Partisipasi yang Bapak/Ibu berikan sangat penting bagi kesuksesan peneliti. 
Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya dijamin peneliti dan jawaban tersebut 
semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. 
Demikian surat ini disampaikan beserta kuesionernya, atas perhatian dan 
kerjasamanya peneliti ucapkan terimakasih.  
Wasalamu’alaikum Wr.Wb  
Hormat Peneliti 
 
Intan Anggraini Said 
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KUESIONER PENELITIAN 
IDENTITAS RESPONDEN 
  
Data Responden  
Nama   :  
Alamat :  
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan   
Apakah anda terdaftar sebagai wajib Pajak Bumi Bangunan (PBB)  di Kota 
Surakarta:  
 ya      tidak  
 
 
 
Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda anggap paling tepat dengan cara 
memberi tanda check list (ⱱ) atau (X) pada setiap pertanyaan. Setiap pertanyaan 
berikut ini terdiri dari atas 5 pilihan jawaban :  
SS = Sangat setuju dimasukkan dalam kelompok 5  
S   = Setuju dimasukkan dalam kelompok 4  
N   = Netral dimasukkan dalam kelompok 3  
TS  = Tidak Setuju dimasukkan dalam kelompok 2  
STS = Sangat Tidak Setuju dimasukkan dalam kelompok 1 
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1. Kesadaran Wajib Pajak 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya membayar PBB karena sadar itu 
merupakan kewajiban saya sebagai warga 
negara yang baik. 
     
2 Saya sadar hasil dari pemungutan PBB 
akan kembali ke rakyat. 
     
3 Saya percaya pada kinerja aparatur pajak 
bahwa mereka akan mengelola dan 
menyalurkan hasil pemungutan pajak 
dengan baik. 
     
4 Saya melaporkan detail perubahan tanah 
dan bangunan yang saya miliki. 
     
Sumber: Budhiatrama & Jati (2016) dan salmah (2018) 
 
2. Sosialisasi Perpajakan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Disetiap tempat strategis selalu ada baliho 
tentang jatuh tempo pembayaran PBB. 
     
2 Aparatur pajak secara berkala memberikan 
informasi mengenai PBB diberbagai media 
     
3 Pemberian sosialisasi tentang PBB 
memberikan pemahaman pada saya akan 
pentingnya melakukan kepatuhan pajak. 
     
4 Pemberian sosialisasi tentang PBB 
memberikan pemahaman pada saya akan 
pentingnya membayar pajak. 
     
5 Hal-hal yang disampikan dalam sosialisasi 
PBB, cukup memberikan informasi 
mengenai pentingnya pajak. 
     
6 Pengurus kelurahan serta collector pajak 
bumi dan bangunan selalu mengingatkan 
waktu jatuh tempo. 
     
Sumber: Patandean (2013) dan winerungan (2013) 
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3. Pengetahuan Perpajakan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Dengan membayar pajak maka 
pembangunan fasilitas umum seperti 
perbaikan jalan menjadi lebih baik. 
     
2 Saya memahami cara mendaftarkan objek 
pajak saya. 
     
3 Tata cara pembayaran Pajak Bumi dan 
Bangunan yaitu hanya menyerahkan SPPT 
(Surat edaran PBB) kepada petugas. 
     
4 Saya paham jumlah pajak yang akan saya 
bayar di SPPT PBB (Surat edaran PBB) 
     
5 Tanggal jatuh tempo pembayaran PBB 
yaitu tanggal 30 September. 
     
Sumber: Budhiatrama & Jati (2016) dan Salmah (2018) 
 
4. Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya mendaftarkan objek pajak untuk 
memenuhi kewajiban saya sebagai warga 
negara yang baik 
     
2 Saya setuju dan bersedia untuk 
mengungkapkan informasi kepada pihak 
fiskus mengenai harta kekayaan yang saya 
miliki (tanah dan bangunan) 
     
3 Saya tidak pernah menerima Surat Tagihan 
Pajak karena melakukan penunggakan 
dalam membayar Pajak Bumi Bangunan 
(PBB). 
     
4 Saya tidak pernah mendapat denda karena 
keterlambatan pembayaran PBB. 
     
Sumber: Budhiatrama & Jati (2016) ,Yulsiati (2015), dan Salmah (2018) 
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Lampiran 5: Data Kuesioner 
Res KSD1 KSD2 KSD3 KSD4 KESADARAN SOSPB1 SOSPB2 SOSPB3 SOSPB4 SOSPB5 SOSPB6 SOSIALISASI PBB 
1 4 4 5 4 17 4 5 5 5 4 4 27 
2 4 3 3 4 14 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 4 17 3 4 4 4 5 4 24 
4 4 4 4 4 16 4 4 4 3 3 3 21 
5 4 4 4 3 15 4 4 3 4 4 4 23 
6 4 4 5 4 17 4 4 5 5 4 4 26 
7 4 4 3 4 15 4 4 5 3 4 4 24 
8 4 4 5 4 17 4 5 5 5 4 4 27 
9 5 5 4 3 17 4 4 4 4 3 4 23 
10 5 5 3 1 14 4 4 4 4 3 4 23 
11 5 4 4 3 16 4 4 3 4 4 4 23 
12 5 4 4 4 17 4 4 3 4 4 4 23 
13 5 4 4 4 17 4 4 4 4 3 4 23 
14 5 4 4 2 15 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
16 4 3 4 2 13 4 4 4 2 4 4 22 
17 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 4 4 3 15 4 4 3 4 4 4 23 
19 4 4 4 2 14 4 4 4 4 4 4 24 
20 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 5 25 
22 5 4 3 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
74 
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23 4 3 3 2 12 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 2 3 2 11 4 4 4 4 4 2 22 
25 4 4 3 2 13 4 4 4 4 3 3 22 
26 5 4 3 2 14 4 3 4 4 4 3 22 
27 4 5 4 3 16 3 4 4 4 3 4 22 
28 4 4 3 4 15 3 4 4 5 3 4 23 
29 4 5 3 3 15 1 4 4 4 2 4 19 
30 2 5 4 3 14 2 3 4 2 3 2 16 
31 4 4 5 4 17 3 4 4 4 5 4 24 
32 4 4 3 1 12 4 4 4 4 4 4 24 
33 5 4 4 4 17 5 4 5 5 5 5 29 
34 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
35 5 5 4 3 17 5 4 5 5 4 4 27 
36 4 5 3 3 15 3 4 4 4 3 3 21 
37 5 5 4 3 17 4 4 4 4 4 4 24 
38 5 5 4 4 18 4 4 5 5 3 5 26 
39 5 5 3 3 16 4 3 3 4 4 3 21 
40 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 4 23 
41 5 4 3 3 15 3 4 5 5 5 4 26 
42 4 5 4 4 17 3 3 4 4 4 3 21 
43 5 5 4 3 17 4 4 4 4 3 4 23 
44 5 5 2 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
45 4 5 4 4 17 3 4 5 4 5 4 25 
46 5 4 5 4 18 5 4 5 5 4 5 28 
47 5 5 5 4 19 4 4 5 5 4 5 27 
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48 5 4 4 4 17 5 5 4 4 4 4 26 
49 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
50 4 4 4 4 16 5 4 5 5 4 4 27 
51 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
54 5 5 5 4 19 5 4 4 5 5 5 28 
55 4 1 4 4 13 4 1 1 1 4 1 12 
56 5 5 3 3 16 3 2 3 3 4 3 18 
57 4 4 3 4 15 3 3 5 4 3 5 23 
58 4 4 4 2 14 4 4 4 4 4 4 24 
59 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 4 4 2 14 3 4 4 4 4 4 23 
61 4 5 5 4 18 4 4 5 5 4 4 26 
62 5 5 5 3 18 4 4 4 5 4 5 26 
63 4 4 4 4 16 4 4 5 5 5 5 28 
64 4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 4 23 
65 4 4 5 5 18 4 5 4 4 4 4 25 
66 4 4 4 4 16 2 4 4 4 5 4 23 
67 4 4 5 4 17 4 5 4 4 5 5 27 
68 5 5 4 4 18 4 3 3 4 4 4 22 
69 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
70 1 1 1 4 7 3 1 1 1 4 1 11 
71 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 4 24 
72 5 5 3 3 16 4 4 5 5 5 4 27 
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73 5 5 4 4 18 4 5 4 4 4 4 25 
74 4 5 3 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
75 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 3 23 
76 5 4 2 4 15 4 4 5 5 2 5 25 
77 5 4 4 4 17 5 4 4 4 4 4 25 
78 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
79 2 1 2 3 8 4 4 3 3 4 5 23 
80 4 4 4 3 15 4 3 4 4 4 4 23 
81 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
82 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
83 5 5 4 4 18 5 5 5 4 5 5 29 
84 5 5 3 5 18 5 5 5 5 5 5 30 
85 5 5 4 3 17 5 5 4 5 4 4 27 
86 5 5 4 3 17 5 5 4 5 4 3 26 
87 5 3 3 4 15 5 4 5 5 4 5 28 
88 5 4 4 4 17 5 4 5 5 4 5 28 
89 5 4 3 3 15 4 4 3 4 4 4 23 
90 5 4 4 3 16 4 4 4 4 4 4 24 
91 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 4 24 
92 5 4 4 3 16 4 4 4 4 4 4 24 
93 5 4 3 3 15 3 4 4 4 4 4 23 
94 5 4 3 3 15 4 4 4 4 4 4 24 
95 5 4 3 3 15 4 4 4 4 4 4 24 
96 5 4 4 4 17 4 3 4 4 3 3 21 
97 5 4 3 3 15 4 4 4 4 2 3 21 
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98 5 4 4 4 17 4 4 4 5 3 4 24 
99 5 5 4 4 18 4 4 4 5 2 3 22 
100 4 5 3 3 15 4 4 4 4 4 3 23 
 
Res PEPE1 PEPE2 PEPE3 PEPE4 PEPE5 PENGETAHUAN KPT1 KPT2 KPT3 KPT4 KEPATUHAN 
1 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
2 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
3 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
4 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
6 5 4 4 4 4 21 4 4 2 2 12 
7 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
8 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
9 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 17 
10 5 2 4 4 4 19 5 4 4 2 15 
11 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 17 
12 3 2 4 4 4 17 5 4 4 4 17 
13 4 3 4 4 4 19 5 4 4 4 17 
14 4 4 4 4 4 20 5 4 4 2 15 
15 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
18 4 2 4 4 4 18 4 4 4 4 16 
19 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
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20 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 17 
21 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
22 4 2 4 4 4 18 5 4 4 4 17 
23 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 14 
25 4 2 4 4 4 18 4 4 4 4 16 
26 4 2 4 4 4 18 5 4 4 4 17 
27 5 3 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
28 4 2 4 4 4 18 4 4 4 4 16 
29 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
30 5 3 4 4 4 20 2 4 4 2 12 
31 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
32 5 1 4 4 4 18 4 1 4 4 13 
33 5 4 4 4 4 21 5 4 5 5 19 
34 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
35 4 3 4 4 4 19 5 4 4 4 17 
36 5 3 4 4 4 20 4 3 4 4 15 
37 5 3 4 4 4 20 5 3 4 4 16 
38 5 3 4 4 4 20 5 4 4 4 17 
39 4 3 4 4 4 19 5 3 4 4 16 
40 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
41 4 3 4 4 4 19 5 4 4 4 17 
42 5 3 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
43 5 3 4 4 4 20 5 3 4 4 16 
44 3 4 4 4 4 19 5 4 4 4 17 
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45 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
46 5 4 4 4 4 21 5 4 5 5 19 
47 5 4 5 5 5 24 5 4 5 5 19 
48 4 5 5 5 4 23 5 4 4 4 17 
49 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
50 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 16 
51 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
52 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
53 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
54 5 4 3 3 4 19 5 4 4 4 17 
55 1 4 3 4 4 16 4 4 2 2 12 
56 5 3 4 2 2 16 5 3 4 2 14 
57 4 3 4 5 4 20 4 4 4 4 16 
58 4 2 4 4 4 18 4 4 4 4 16 
59 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
60 4 2 4 4 4 18 4 4 4 4 16 
61 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
62 4 3 4 4 4 19 5 3 4 2 14 
63 4 4 4 4 5 21 4 4 5 5 18 
64 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 15 
65 5 4 4 4 2 19 4 4 4 4 16 
66 4 4 4 4 4 20 4 2 2 2 10 
67 4 5 4 4 4 21 4 4 4 5 17 
68 4 2 5 5 5 21 5 4 4 4 17 
69 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
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70 4 4 4 4 1 17 1 3 2 2 8 
71 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
72 5 3 4 4 4 20 5 4 4 5 18 
73 5 4 4 4 4 21 5 4 5 5 19 
74 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 16 
75 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 20 
76 2 4 4 4 5 19 5 4 4 4 17 
77 4 5 4 4 4 21 5 5 4 4 18 
78 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
79 4 3 2 4 4 17 4 4 4 4 16 
80 5 3 3 3 3 17 4 3 4 4 15 
81 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
82 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
83 5 4 4 4 4 21 5 4 4 5 18 
84 5 3 5 5 5 23 5 5 5 5 20 
85 4 4 4 4 4 20 5 3 5 5 18 
86 4 4 4 4 5 21 5 3 4 4 16 
87 4 4 4 5 5 22 5 4 4 5 18 
88 5 5 4 4 4 22 5 4 5 5 19 
89 4 4 4 4 4 20 5 3 3 2 13 
90 4 4 5 5 5 23 5 3 4 4 16 
91 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
92 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
93 3 3 3 3 3 15 4 3 3 2 12 
94 4 3 4 4 4 19 4 4 2 4 14 
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95 3 3 3 3 3 15 4 4 3 2 13 
96 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 14 
97 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
98 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 16 
99 5 4 4 4 3 20 4 4 4 4 16 
100 5 5 4 4 4 22 4 3 4 4 15 
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Lampiran 6: Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 33 33% 
2 Perempuan 67 67% 
Total  100 100% 
 
 Lampiran 7: Statistik Deskriptif 
Uji Statistik Deskriptif Kesadaran Wajib Pajak 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
KSD1 100 1 5 4,39 ,069 ,695 
KSD2 100 1 5 4,15 ,080 ,796 
KSD3 100 1 5 3,78 ,075 ,746 
KSD4 100 1 5 3,47 ,078 ,784 
Kesadaran Wajib Pajak 100 7 20 15,79 ,194 1,940 
Valid N (listwise) 100      
 
Uji Statistik Deskriptif Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
SOSPB1 100 1 5 3,91 ,067 ,668 
SOSPB2 100 1 5 3,94 ,063 ,633 
SOSPB3 100 1 5 4,06 ,069 ,694 
SOSPB4 100 1 5 4,10 ,073 ,732 
SOSPB5 100 2 5 3,90 ,064 ,644 
SOSPB6 100 1 5 3,93 ,074 ,742 
Sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan 
100 11 30 23,84 ,286 2,859 
Valid N (listwise) 100      
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Uji Statistik Deskriptif Pengetahuan Perpajakan 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
PEPE1 100 1 5 4,18 ,070 ,702 
PEPE2 100 1 5 3,55 ,081 ,809 
PEPE3 100 2 5 4,00 ,040 ,402 
PEPE4 100 2 5 4,02 ,040 ,402 
PEPE5 100 1 5 3,97 ,056 ,559 
Pengetahuan Perpajakan 100 15 25 19,72 ,165 1,652 
Valid N (listwise) 100      
 
Uji Statistik Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
KPT1 100 1 5 4,32 ,063 ,634 
KPT2 100 1 5 3,83 ,053 ,533 
KPT3 100 2 5 3,95 ,058 ,575 
KPT4 100 2 5 3,86 ,080 ,804 
Kepatuhan Wajib Pajak 100 8 20 15,96 ,196 1,956 
Valid N (listwise) 100      
 
Lampiran 8: Hasil Uji Validitas  
Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KSD1 27,19 12,135 ,503 ,721 
KSD2 27,43 11,237 ,596 ,690 
KSD3 27,80 11,677 ,553 ,706 
KSD4 28,11 12,402 ,369 ,749 
Kesadaran Wajib Pajak 15,79 3,764 1,000 ,522 
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Hasil Uji Validitas Sosialisasi Pajak Bumi dan Bangunan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SOSPB1 43,77 28,805 ,482 ,760 
SOSPB2 43,74 27,528 ,719 ,738 
SOSPB3 43,62 27,046 ,718 ,733 
SOSPB4 43,58 26,428 ,763 ,725 
SOSPB5 43,78 30,153 ,302 ,779 
SOSPB6 43,75 26,391 ,756 ,725 
Sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan 
23,84 8,176 1,000 ,785 
 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PEPE1 35,26 9,225 ,281 ,706 
PEPE2 35,89 8,523 ,368 ,684 
PEPE3 35,44 9,259 ,611 ,663 
PEPE4 35,42 9,317 ,587 ,666 
PEPE5 35,47 9,120 ,439 ,675 
Pengetahuan Perpajakan 19,72 2,729 1,000 ,434 
 
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KPT1 35,58 12,731 ,480 ,744 
KPT2 36,07 13,359 ,426 ,756 
KPT3 35,95 11,846 ,790 ,698 
KPT4 36,04 10,685 ,755 ,675 
Kepatuhan Wajib Pajak 19,95 3,826 1,000 ,683 
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Lampiran 9: Hasil Uji Reliabilitas  
Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,747 5 
 
Hasil Uji Reliabilitas Sosialisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,774 7 
 
Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,704 6 
 
Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,764 5 
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Lampiran 10: Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0008874 
Std. Deviation 2,78235633 
Most Extreme Differences Absolute ,072 
Positive ,072 
Negative -,061 
Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Lampiran 11: Hasil Uji Multikoliniertitas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,722 1,881  3,042 ,003   
Kesadaran Wajib Pajak ,232 ,093 ,230 2,508 ,014 ,681 1,469 
Sosialisasi Pajak Bumi 
dan Bangunan 
,289 ,064 ,423 4,528 ,000 ,658 1,519 
Pengetahuan 
Perpajakan 
,185 ,103 ,157 1,806 ,074 ,765 1,307 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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Lampiran 12: Hasil Uji Heterokedastiditas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,119 1,366  1,552 ,124   
Kesadaran Wajib 
Pajak 
,002 ,067 ,003 ,028 ,978 ,681 1,469 
Sosialisasi Pajak 
Bumi dan 
Bangunan 
,021 ,046 ,057 ,454 ,651 ,658 1,519 
Pengetahuan 
Perpajakan 
-,084 ,075 -,131 -1,132 ,260 ,765 1,307 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Lampiran 13: Hasil Uji Koefisien Determinasi 𝑅2  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,669a ,448 ,431 1,476 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi 
Pajak Bumi dan Bangunan 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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Lampiran 14: Hasil Uji Pengaruh Simultan (Fhitung) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 169,672 3 56,557 25,969 ,000b 
Residual 
209,078 96 2,178   
Total 
378,750 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi 
Pajak Bumi dan Bangunan 
 
Lampiran 15: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
5,722 1,881  3,042 ,003   
Kesadaran Wajib Pajak ,232 ,093 ,230 2,508 ,014 ,681 1,469 
Sosialisasi Pajak Bumi 
dan Bangunan ,289 ,064 ,423 4,528 ,000 ,658 1,519 
Pengetahuan 
Perpajakan ,185 ,103 ,157 1,806 ,074 ,765 1,307 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Lampiran 16: Hasil Uji Hipotesis (uji t) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,722 1,881  3,042 ,003 
Kesadaran Wajib Pajak ,232 ,093 ,230 2,508 ,014 
Sosialisasi Pajak Bumi dan 
Bangunan ,289 ,064 ,423 4,528 ,000 
Pengetahuan Perpajakan 
,185 ,103 ,157 1,806 ,074 
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Lampiran 17: Blangko pendaftaran Objek Pajak PBB 
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Lampiran 18: Hasil Wawancara Tidak Terstruktur 
 
Narasumber: Bp. Rustam 
Tgl. Wawancara: 28 Maret 2019 
Tempat: BPPKAD Surakarta 
 
Peneliti : Perkenalkan pak, nama saya Intan Anggraini Said, mahasiswa IAIN 
Surakarta, saya kan mau melalukan penelitian skripsi saya pak yang 
berjudul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajk, Sosialisasi Pajak Bumi 
dan Bnagunan, dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Membayar Pajak Bumi dan Bnagunan di Kota Surakarta”, 
begini pak saya mau mengkonfirmasi mengenai berita adanya 
tunggakan PBB sebesar 2- 3 miliar di laman berita online ini, apakah 
itu betul pak? 
Narasumber : iya itu betul. 
Peneliti : lalu kalau penyebabnya besarnya tunggakan tersebut seperti yang 
disebutkan diberita tersebut apakah betul pak? 
Narasumber : iya betul mbak. Mmmm begini mbak, memang sebagian wajib PBB 
itu memang ada yang belum terdaftar itu dikarenakan begini mbak, 
apabila ada tanah yangmana sudah diwariskan kepada 3 anaknya. Nah 
tanah tersebut sudah dibagi sekian meter gitu maksud saya sudah 
dibagi secara merata. Nah apabila tanah tersebut yang tadinya tanah 
lapang dan sekarang tanah dari 2 anaknya tadi dibangun rumah, dan 
yang satu belum, nah yang sudah dibangun rumah tadi kan tarif pajak 
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yang dikenakan sudah beda. Nah, nanti kita taunya kalau tanah itu 
mau dijual, nah nanti bisa ketahuan disitu, soalnya kan harus dipecah 
lagi tanahnya, jadi berarti objek pajaknya juga udah beda. 
Peneliti : kalau kasus seperti itu apa banyak pak? 
Narasumber : wah banyak mbak, tiap tahun pasti ada dan sering sekali terjadi seperti 
itu. 
Peneliti : nah kalau untuk penyebab kedua tadi bagaimana pak? 
Nerasumber : kalau untuk yang wajib pajak tidak membayar PBB secara rutin itu 
dikarenakan banyak dari mereka yang sudah merantau keluar Kota 
Solo, contohnya Jakarta, Bandung, bahkan ada juga yang di luar Pulau 
Jawa. Kan mereka tidak mau mbak jauh-jauh datang ke Solo Cuma 
bayar PBB. Jadi biasanya mereka membayar 2 tahun sekali atau 3 
tahun sekali. Karena bayar pajak itu nanti kan dikenakan denda 
sebesar 2% setiap bulan keterlamtannya. Nah karena ada persoalan 
tersebut, maka BPPKAD membuat layanan bayar pajak online yang 
aplikasinya namanya “BaPakOn”, nah aplikasinya bisa di unduh di 
playstore juga mbak, jadi kita disini memberikan berbagai fasilitas 
untuk mempermudah pembayaran PBB. Tapi itu aplikasinya masih 
baru mbak, kalau untuk cara pembayaran PBB selain langsung 
melalui bank, kita kan juga ada pembayaran PBB melalui layanan 
PBB keliling itu, kalau setiap minggu biasanya di CFD mbak. Kalau 
mau bayar di CFD nanti bisa ikut undian berhadiah, contoh hadiahnya 
itu mbak sepeda yang disitu, ada kulkas juga, banyak mbak hadiahnya. 
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Peneliti : kalau untuk sosialisasinya gimana pak? Apalagi kan ada aplikasi 
yang mudah untuk membayar PBB. 
Narasumber : sosialisasi kita sudah lumayan berkala sih mbak kalau mengenai 
tanggal jatuh tempo pembayaran PBB. Selain adanya sosialisasi di 
kelurahan. Biasanya ada baliho ditempat-tempat stategis mbak. Kalau 
sosialisasi tentang “BaPakOn” ini ada di youtube resmi kita sama di 
web BPPKAD mbak. Coba dibuka mbak. Ada facebooknya juga 
mbak. Coba cek aja nanti.  
Peneliti : jadi ternyata sosial media juga membantu ya pak dalam sosialisasi 
PBB di Kota Solo ya pak? 
Narasumber : iya mbak, jadi kita juga mengikuti perkembangan teknologi, jadi 
tidak hanya di surat kabar aja. 
Peneliti : baik pak terima kasih atas waktu dan kesempatannya. 
Narasumber : iya mbak sama-sama. 
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Lampiran 19: Daftar Responden Penelitian 
No. Nama Kecamatan 
1 Sri Sukamti Banjarsari 
2 Sukarmi Banjarsari 
3 Minto Wiyono Banjarsari 
4 Dewi Retnowawti Banjarsari 
5 Mulyo Prayitno Banjarsari 
6 Sukasno Banjarsari 
7 Karso Wijoyo Banjarsari 
8 Kristiani Banjarsari 
9 Sadikan Banjarsari 
10 Surono Banjarsari 
11 Sumiyati  Banjarsari 
12 Sudadi  Banjarsari 
13 Tumiyem Banjarsari 
14 Supahyo  Banjarsari 
15 Wiyono Banjarsari 
16 Totok  Banjarsari 
17 Parto Sentono Banjarsari 
18 Suwarno Banjarsari 
19 Cipto Banjarsari 
20 Sugeng Banjarsari 
21 Sumadi  Banjarsari 
22 Setyono Banjarsari 
23 Kardi Banjarsari 
24 Dadang Banjarsari 
25 Hartiyem  Banjarsari 
26 Purwaningsih  Banjarsari 
27 Eko  Banjarsari 
28 Didin  Banjarsari 
29 Siti Banjarsari 
30 Endang Banjarsari 
31 Anik Hartini Banjarsari 
32 Slamet Karmanto Banjarsari 
33 Sabiin Serengan 
34 Wondo Serengan 
35 Hartini Serengan 
36 Widodo Serengan 
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37 Warno Serengan 
38 Suyono Serengan 
39 Sarpin Serengan 
40 Darmini Serengan 
41 Marwati Serengan 
42 Diyoko Kusumo Pasar Kliwon 
43 Supanto Pasar Kliwon 
44 Sukirman Pasar Kliwon 
45 Siti Sofiah Pasar Kliwon 
46 Siti Daryani Pasar Kliwon 
47 Wulan Purnomo Pasar Kliwon 
48 Agus Susilo Pasar Kliwon 
49 Rahmat Pasar Kliwon 
50 Danu Afaril Pasar Kliwon 
51 Suginem Pasar Kliwon 
52 Soenarno Pasar Kliwon 
53 Wignyo Suprapto Pasar Kliwon 
54 Agus Kurniawati Pasar Kliwon 
55 Dewi Mulyowati Pasar Kliwon 
56 Desty Prabandari Pasar Kliwon 
57 Roni Pasar Kliwon 
58 Anang Abdul Jebres 
59 Sri Mulyani Jebres 
60 Saryati Jebres 
61 Mawar Ketangi Jebres 
62 Sungatmi Jebres 
63 Pujiati Jebres 
64 Suryani Jebres 
65 Yarohiyah  Jebres 
66 Markhamah Jebres 
67 Akhmad Rifai Jebres 
68 Darmini Jebres 
69 Giono Jebres 
70 Joko Jebres 
71 Asmaun Jebres 
72 Agus Riyanto Jebres 
73 Budi Jebres 
74 Reza Ramadhan Jebres 
75 Tarmi Jebres 
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76 Agus Darmawan Jebres 
77 Nurhikmah Jebres 
78 Hasyim Jebres 
79 Wawan Jebres 
80 Agus Setiawan Jebres 
81 Hartiyah Jebres 
82 Yuli Jebres 
83 Yusmini Jebres 
84 Saryati  Jebres 
85 Abdul Ma’ruf Laweyan 
86 Sarmi Laweyan 
87 Nanik Laweyan 
88 Gatot Laweyan 
89 Jani Laweyan 
90 Agus Bambang Laweyan 
91 Siti Halimah Laweyan 
92 Nur Aini Laweyan 
93 Sisri Laweyan 
94 Marwoto Laweyan 
95 Hartono Laweyan 
96 Wahyuni Laweyan 
97 Anik Laweyan 
98 Saiful Laweyan 
99 Unfairoh Laweyan 
100 Yayuk Laweyan 
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Lampiran 20: Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi: 
Nama Lengkap  : INTAN ANGGRAINI SAID 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 9 November 1996 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat  : Bibis Kulon RT 03 RW 16, Gilingan, Banjarsasri, 
Surakarta 
Email    : intananggrainisaid@gmail.com  
 
Pendidikan: 
1. TK Cemara Dua Surakarta 
2. SDN Cemara Dua No. 13 Surakarta 
3. SMP Warga Surakarta 
4. SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
5. IAIN Surakarta, tahun 2015-2019 
 
 
 
 
 
 
 
99 
 
 
 
Lampiran 21: Hasil Cek Plagiasi 
 
 
